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 ABSTRAK  

LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru menghadapi permasalahan subjektivitas dan 

inefisiensi dalam proses seleksi penerima zakat produktif yang masih dilakukan 

secara manual. Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan 

berbasis web menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis) yang terintegrasi dengan dashboard Monitoring dan 

Evaluasi (MONEV). Sistem dikembangkan melalui metode Prototyping dengan 

melibatkan tujuh kriteria penilaian dan empat peran pengguna (Manajer, Surveyor, 

Mustahik, dan Muzakki). Fitur MONEV mengimplementasikan pendekatan 

Dynamic Income Consumption (DIC) untuk memantau perkembangan ekonomi 

mustahik pasca-penyaluran secara berkala. Pengujian Black Box menunjukkan 

seluruh fungsi berjalan 100% sesuai spesifikasi. Validasi ahli menghasilkan 

kesesuaian 100% antara rekomendasi sistem dan keputusan Manajer LAZ pada 27 

alternatif mustahik. User Acceptance Test (UAT) memperoleh skor 85,31% (Sangat 

Baik) dari 13 responden. Sistem ini terbukti meningkatkan objektivitas, efisiensi, 

dan transparansi pengelolaan zakat produktif. 

Kata Kunci:, Monitoring dan Evaluasi, MOORA, Sistem Pendukung Keputusan,  

Zakat Produktif 
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ABSTRACT 

LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru faces subjectivity and inefficiency in its manual 

productive zakat recipient selection process. This study develops a web-based 

decision support system using the MOORA (Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis) method, integrated with a Monitoring and Evaluation 

(MONEV) dashboard. The system was built through the Prototyping method, 

incorporating seven assessment criteria and four user roles (Manager, Surveyor, 

Mustahik, and Muzakki). The MONEV feature applies the Dynamic Income-

Consumption (DIC) approach to periodically monitor mustahik's post-distribution 

economic progress. Black Box testing confirmed 100% functional accuracy. Expert 

validation yielded 100% agreement between system recommendations and the LAZ 

Manager's decisions across 27 mustahik alternatives. User Acceptance Testing 

(UAT) achieved a score of 85.31% (Very Good) from 13 respondents. This system 

demonstrably improves objectivity, efficiency, and transparency in productive zakat 

management. 

Keywords: Decision Support System, Monitoring and Evaluation, MOORA, 

Productive Zakat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN   

1.1  Latar Belakang 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi spiritual dan 

sosial ekonomi yang sangat penting dalam upaya menciptakan kesejahteraan 

masyarakat dan mengentaskan kemiskinan. Zakat bukan hanya ibadah mahdhah 

(ritual), tetapi juga instrumen redistribusi kekayaan dalam Islam yang dapat 

mengangkat harkat dan martabat kaum dhuafa (miskin) dengan pemberdayaan 

ekonomi berkelanjutan. Zakat membantu meningkatkan daya beli, menciptakan 

lapangan kerja, dan menumbuhkan kemandirian ekonomi (Rasnawati et al., 2025). 

Dalam perkembangannya, pengelolaan zakat telah mengalami transformasi 

signifkan dari pola tradisional yang bersifat konsumtif menuju pola modern yang 

produktif dan berkelanjutan. Zakat produktif merupakan konsep penyaluran zakat 

yang tidak hanya memenuhi kebutuhan sesaat mustahik, tetapi juga memberikan 

pemberdayaan ekonomi jangka panjang melalui pengembangan usaha dan 

peningkatan keterampilan (Daulay et al., 2022). Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip Islam yang mengutamakan kemandirian (istiqamah) dan produktivitas 

dalam kehidupan ekonomi. 

Berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi zakat di 

Indonesia mencapai Rp 327,6 triliun per tahun, namun realisasi pengumpulan baru 

mencapai 3,5% dari total potensi tersebut (Direktorat Kajian dan Pengembangan 

Badan Amil Zakat, 2024). Kondisi ini menunjukkan masih besarnya gap antara 

potensi dan realisasi penghimpunan zakat yang memerlukan pengelolaan 

profesional dan tepat sasaran. 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Pekanbaru merupakan salah 

satu organisasi pengelola zakat yang telah mengimplementasikan konsep zakat 

produktif melalui berbagai program pemberdayaan ekonomi. LAZ ini telah 
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mengembangkan program-program inovatif seperti program UMMAH (Usaha 

Mandiri Masyarakat Berkah) yang terbukti memberikan dampak signifikan bagi 

peningkatan kesejahteraan mustahik (Hikmah et al., 2024) 

Namun demikian, dalam implementasi program zakat produktif, LAZ 

Swadaya Ummah Pekanbaru masih menghadapi sejumlah tantangan mendasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Manajer LAZ Swadaya Ummah pada tanggal 

2 Oktober 2025, diketahui bahwa mekanisme seleksi yang diterapkan hingga saat 

ini masih bersifat manual serta bergantung pada penilaian subjektif tim survei. 

Kondisi tersebut menimbulkan permasalahan berupa inefisiensi waktu dan 

penggunaan sumber daya, mengingat proses seleksi manual memerlukan durasi 

yang relatif panjang. Di sisi penghimpunan dana, pencatatan pembayaran zakat dari 

muzakki pun masih dilakukan secara konvensional tanpa integrasi sistem 

pembayaran digital, sehingga menyulitkan transparansi dan rekapitulasi dana secara 

real-time. 

Namun demikian, berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, 

penerapan metode MOORA khusus untuk seleksi penerima zakat produktif masih 

sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada domain zakat, 

sementara aplikasi dalam konteks pengelolaan zakat produktif belum banyak 

dieksplorasi. Hal ini menciptakan research gap yang perlu diisi melalui penelitian 

ini. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem yang dapat 

memberikan dukungan objektif dalam proses pengambilan keputusan seleksi 

penerima zakat produktif. Decision Support System dilengkapi dengan metode 

analisis keputusan multikriteria (Multicriteria Decision Analysis/MCDA) untuk 

membantu mengambil keputusan yang tepat pada skenario yang kompleks (Ali et 

al., 2023). 

Salah satu metode MCDM adalah metode MOORA yang memiliki waktu 

komputasi yang rendah, sederhana, transparan, dan sangat fleksibel dibandingkan 
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dengan metode lainnya (Sijabat et al., 2023). Metode MOORA dikembangkan oleh 

Brauers dan Zavadskas pada 2006 dan telah banyak diaplikasikan dalam berbagai 

domain karena waktu komputasi yang rendah, algoritmanya sederhana dan 

transparan, serta fleksibilitas adaptasinya tanpa memerlukan keahlian matematika 

mendalam cukup dengan perhitungan rasio dasar untuk menentukan peringkat 

alternatif (Zulkarnain et al., 2023). 

Selain tantangan pada tahap seleksi, pengelolaan zakat produktif juga 

menuntut adanya mekanisme evaluasi yang terstruktur terhadap perkembangan 

ekonomi mustahik setelah menerima bantuan. Tanpa pemantauan yang baik, 

lembaga kesulitan menilai sejauh mana zakat produktif benar-benar meningkatkan 

kapasitas usaha, pendapatan, dan kemandirian ekonomi penerima dalam jangka 

panjang. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa salah satu hambatan utama 

efektivitas zakat produktif di Indonesia adalah lemahnya kegiatan monitoring dan 

pendampingan usaha pasca-penyaluran (Amira Husnul Khatimah, 2025). Evaluasi 

perkembangan ekonomi mustahik dalam penelitian ini tidak dilakukan secara 

umum, melainkan menggunakan pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) 

yang membandingkan laju pertumbuhan pendapatan bersih usaha (Gy) terhadap 

laju pertumbuhan konsumsi esensial (Gc) secara berkala setiap bulan, sehingga 

sistem mampu mendeteksi secara dini apakah kondisi ekonomi mustahik membaik, 

stagnan, atau memburuk (Deaton, 2015; Fauzi, 2025). 

Dalam aspek pengembangan sistem, metode Prototyping dipilih sebagai 

pendekatan rekayasa perangkat lunak karena bersifat iteratif dan memungkinkan 

pengembang melakukan penyempurnaan sistem secara bertahap berdasarkan 

umpan balik pengguna nyata di lapangan (Ramadhan et al., 2023). Pendekatan ini 

dinilai paling tepat mengingat kompleksitas kebutuhan yang melibatkan empat 

peran pengguna berbeda yaitu Manajer, Surveyor, Mustahik, dan Muzakki. masing-

masing dengan alur kerja dan hak akses yang berbeda. Selain itu, untuk 

memfasilitasi proses penghimpunan zakat secara digital dan transparan, sistem ini 

juga mengintegrasikan payment gateway Midtrans sebagai sarana pembayaran 
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zakat online bagi muzakki, dilengkapi dengan konfirmasi akad digital sebelum 

transaksi diproses. 

Berdasarkan analisis permasalahan dan potensi solusi yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pendukung keputusan seleksi 

penerima zakat produktif menggunakan metode MOORA yang terintegrasi dengan 

dashboard evaluasi berbasis pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) 

serta dilengkapi fitur pembayaran digital via Midtrans. Sistem terintegrasi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, objektivitas, dan transparansi pengelolaan zakat produktif 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana mengembangkan sistem pendukung keputusan seleksi penerima 

zakat produktif menggunakan metode MOORA berbasis web yang terintegrasi 

dengan dashboard evaluasi perkembangan ekonomi mustahik berbasis pendekatan 

Dynamic Income-Consumption (DIC) serta dilengkapi fitur pembayaran zakat 

digital melalui payment gateway Midtrans? 

 1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang digunakan untuk 

seleksi penerima zakat produktif adalah MOORA (Multi-Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis) dan tidak dibandingkan 

dengan metode MCDM lainnya secara ekstensif. 

2. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah 

Prototyping, dengan iterasi pengembangan disesuaikan berdasarkan 

kebutuhan dan umpan balik pengguna nyata dari LAZ Swadaya Ummah 

Pekanbaru. 
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3. Evaluasi perkembangan ekonomi mustahik pasca-penyaluran bantuan 

menggunakan pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) yang 

mengukur Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) berdasarkan 

perbandingan laju pertumbuhan pendapatan (Gy) dan laju pertumbuhan 

konsumsi esensial (Gc) secara bulanan, dan tidak menggunakan 

instrumen pengukuran kesejahteraan lain seperti CIBEST, IKB 

BAZNAS, atau Had Kifayah secara ekstensif. 

4. Integrasi pembayaran zakat digital menggunakan payment gateway 

Midtrans dalam mode sandbox (simulasi) dan belum diimplementasikan 

dalam mode production. 

5. Pengujian sistem mencakup Black Box Testing, User Acceptance Test 

(UAT) dengan skala Likert, Validasi Ahli (Expert Justification), dan 

Analisis Sensitivitas menggunakan metode One-at-a-Time (OAT). 

6. Sistem dikembangkan berbasis web dengan teknologi frontend React + 

Vite, backend Express.js, dan basis data PostgreSQL, serta 

diimplementasikan dan diuji di lingkungan LAZ Swadaya Ummah 

Pekanbaru. 

7. Data mustahik yang digunakan merupakan data nyata dari LAZ Swadaya 

Ummah Pekanbaru yang diperoleh berdasarkan izin resmi lembaga, 

terdiri dari 27 alternatif calon penerima zakat produktif. 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan sistem pendukung keputusan seleksi penerima zakat 

produktif berbasis web yang objektif, akurat, dan efisien menggunakan 

metode MOORA dengan tujuh kriteria penilaian yang bobotnya 

ditetapkan bersama pihak LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru. 
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2. Mengimplementasikan metode Prototyping sebagai pendekatan 

pengembangan sistem yang iteratif dan responsif terhadap kebutuhan 

empat peran pengguna: Manajer, Surveyor, Mustahik, dan Muzakki. 

3. Mengintegrasikan dashboard evaluasi perkembangan ekonomi mustahik 

pasca-penyaluran menggunakan pendekatan Dynamic Income-

Consumption (DIC) yang mampu mengklasifikasikan kondisi ekonomi 

mustahik sebagai membaik, stagnan, atau memburuk secara berkala, 

disertai mekanisme early warning alert otomatis. 

4. Mengintegrasikan payment gateway Midtrans untuk memfasilitasi 

pembayaran zakat secara digital oleh muzakki dengan konfirmasi akad 

digital dan pencatatan riwayat transaksi yang transparan. 

5. Memvalidasi kualitas sistem melalui Black Box Testing, User 

Acceptance Test (UAT), Validasi Ahli, dan Analisis Sensitivitas OAT 

guna memastikan sistem layak diimplementasikan secara operasional di 

LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam penerapan metode MOORA 

dan sistem Monitoring dan Evaluasi (MONEV) pada pengelolaan zakat dan 

pemberdayaan sosial ekonomi, sekaligus memperkaya literatur mengenai 

implementasi Multi-Criteria Decision Making dalam konteks Islamic Social 

Finance. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memvalidasi efektivitas 

metode MOORA dalam menangani kompleksitas kriteria seleksi zakat produktif 

serta menghasilkan kerangka MONEV yang dapat dijadikan rujukan akademis dan 

praktis untuk mengukur keberhasilan program zakat produktif secara berkelanjutan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Metode 

Berikut ini merupakan kajian dari penelitian yang menjadi rujukan pada 

penelitian ini. 

2.1.1 Zakat Produktif 

Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat yang mengalihkan 

fokus utama dari bantuan konsumtif yang hanya memenuhi kebutuhan sesaat 

menjadi program pemberdayaan jangka panjang bagi mustahik. Tujuan utamanya 

adalah membangun kemandirian ekonomi mustahik melalui penyediaan modal 

usaha, alat produksi, pelatihan teknis, dan pendampingan bisnis. Dengan demikian, 

zakat tidak hanya mengentaskan kemiskinan sementara, tetapi juga menciptakan 

efek berantai: peningkatan pendapatan mustahik mendorong pertumbuhan usaha 

mikro, penyerapan tenaga kerja lokal, dan perbaikan kesejahteraan keluarga 

penerima (Qanita, 2024). 

2.1.1.1 Dasar Hukum Zakat Produktif 

Dasar hukum zakat produktif yaitu: 

1. Al-Qur’an: QS At-Taubah : 60 menetapkan delapan golongan penerima zakat 

(asnaf), termasuk fakir, miskin, gharim, dan fi sabilillah yang dapat mencakup 

program produktif 

2. Hadis: HR Bukhari No. 6630 menyebutkan bahwa zakat dapat digunakan untuk 

memfasilitasi usaha mustahik agar keluar dari kemiskinan (Khan, 1997) 

3. UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat mengatur pendayagunaan 

zakat produktif sebagai strategi nasional mengentaskan kemiskinan melalui 

program usaha produktif terukur (PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

2011). 
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4. Permenag No. 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pendayagunaan Zakat untuk 

Usaha Produktif mengatur persyaratan, mekanisme monitoring, dan evaluasi 

program produktif yang dijalankan BAZNAS dan LAZ (Menteri Agama 

Republik Indonesia, 2014). 

2.1.1.2 Golongan Penerima Zakat Produktif 

Haenando & Zainal (2022) mengatakan bahwa ada 8 golongan yang 

termasuk orang- orang yang berhak menerima zakat, sesuai dengan firman Allah 

Subhanahu Wata’ala, sebagaimana disebutkan dalam surah At-Taubah/9:60, yakni:  

1. Fuqara (orang-orang fakir). Fuqara adalah orang yang teramat sengsara 

hidupnya, mereka tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sendiri serta keluarganya seperti makan, minum, sandang, 

dan perumahan.  

2. Masakin (Orang-Orang Miskin) yakni orang yang tidak cukup penghidupannya 

dan dalam keadaan kekurangan. Walaupun dalam kondisi kekurangan mereka 

tidak mengemis dan tidak pula meminta belakasihan kepada orang lain.  

3. Para Amil Zakat, yakni orang-orang yang ditunjuk oleh negara untuk 

mengurusi masalah zakat, termaksud para pengumpul, para penyimpan, para 

penjaga keamanan, para penulis, serta para penghitung yang bertugas untuk 

menghitung berapa kadar zakat yang harus dibayarkan dan kepada siapa saja 

akan dibagikan.  

4. Mu’allaf, yakni orang kafir yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah 

namun mempunyai pendirian kuat di tengah keluarganya yang masih kafir.  

5. Riqab (Hamba Sahaya/Memerdekakan Budak), yaitu mencakup juga untuk 

melepaskan muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.  

6. Gharim (Orang Yang Berhutang), yakni orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan bukan untuk maksiat dan tidak sanggup membayarnya.  

7. Fii Sabilillah (Jalan Allah), yakni orang yang berjuang untuk keperluan 

pertahanan Islam dan kaum muslimin. Di antara ulama yang yang berpendapat 
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bahwa fii sabilillah itu mencakup juga kepentingankepentingan umum yang 

tujuannya untuk berbuat kebajikan seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan 

lain-lain.  

8. Ibnu Sabil yakni orang yang sedang dalam perjalanan keluar dari daerahnya 

yang bukan tujuan maksiat mengalami kesengsaraan dan kehabisan bekal 

dalam perjalanannya. 

2.1.2 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem informasi berbasis 

komputer yang interaktif, dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam 

mengolah dan menganalisis data serta menggunakan penalaran berbasis model 

untuk menyelesaikan masalah semi-terstruktur hingga tidak terstruktur. Konsep ini 

diperkenalkan pada akhir 1960-an sebagai “model‐oriented information systems” 

yang memfokuskan pada penggunaan model matematis untuk pemecahan masalah 

organisasi, berkembang melalui integrasi basis data, antarmuka grafis, hingga 

adopsi AI dan arsitektur layanan modern (Ahani & Trapp, 2021). 

2.1.2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Berdasarkan jurnal Human-Centric Decision Support Tools: Insights 

from Real-World Design and Implementation (Ahani & Trapp, 2021) komponen 

utama SPK terdiri dari: 

a. Data Management Component: Menyediakan penyimpanan dan pengolahan 

data internal dan eksternal yang relevan untuk masalah keputusan. 

b. Model Management Component: Berisi model matematis dan analitik 

(simulasi, optimasi, forecasting) untuk memproses data dan menghasilkan 

rekomendasi. 

c. User Interface Component: Menyajikan antarmuka interaktif—dashboard, 

grafik, dan fasilitas query ad hoc agar pengguna dapat memahami dan 

mengeksplorasi hasil analisis. 
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d. Analytics Expertise Component: Memastikan ketersediaan keahlian analitik 

untuk merancang, menerapkan, dan memelihara model serta alur kerja analisis 

dalam sistem. 

2.2.2.2 Fase Proses Pengambilan Keputusan 

Fase proses pengambilan keputusan menurut (Riega Gita Prista Desfa, 

2023) yaitu: 

1. Fase Intelligence (Intelijen), dimulai dengan identifikasi permasalahan yang 

memerlukan keputusan, di mana sistem pendukung keputusan (SPK) melakukan 

deteksi awal terhadap gejala atau kebutuhan organisasi. Setelah masalah 

dikonfirmasi, SPK mengumpulkan data dan informasi relevan dari berbagai 

sumber, seperti basis data internal, laporan historis, dan masukan ahli. Data ini 

kemudian dianalisis untuk memahami konteks dan kondisi saat ini, termasuk 

tren, pola, dan ketidakpastian yang memengaruhi keputusan. Tujuan utamanya 

adalah membangun gambaran situasi yang komprehensif agar alternatif solusi di 

fase berikutnya dapat dirancang berdasarkan informasi yang akurat dan 

mendalam. 

 

2. Fase Design (Desain/Perancangan), berfokus pada perumusan berbagai alternatif 

solusi yang potensial untuk mengatasi masalah yang telah teridentifikasi. Pada 

tahap ini, SPK membantu merancang model evaluasi dengan menetapkan 

kriteria dan bobot, serta parameter dan batasan teknis atau bisnis yang relevan. 

Alternatif keputusan dikembangkan melalui teknik seperti brainstorming, 

simulasi, atau metode keputusan multi kriteria misalnya Analytical Hierarchy 

Process agar setiap opsi memiliki kerangka evaluasi yang jelas. Dengan struktur 

ini, pembuat keputusan dapat mengeksplorasi rangkaian solusi yang seimbang 

antara manfaat, biaya, dan risiko. 
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3. Fase Choice (Pemilihan), melibatkan proses evaluasi mendetail terhadap tiap 

alternatif yang telah dirancang. SPK menghitung skor atau peringkat setiap opsi 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada fase desain. Analisis 

perbandingan kemudian dilakukan, misalnya dengan matriks perbandingan 

berpasangan atau metode Weighted Sum, untuk menilai keunggulan relatif antar 

alternatif. Hasil evaluasi ini memandu pembuat keputusan dalam memilih solusi 

yang paling sesuai dengan tujuan strategis dan operasional organisasi, sehingga 

keputusan akhir didasarkan pada analisis objektif dan transparan. 

 

4. Fase Implementation (Implementasi), adalah tahap akhir di mana keputusan 

yang terpilih dijalankan dalam lingkungan nyata. Sistem pendukung keputusan 

membantu merencanakan langkah-langkah implementasi, mendistribusikan 

tugas, dan menetapkan indikator keberhasilan yang akan dipantau. Selama 

pelaksanaan, SPK terus memonitor hasil dan memberikan umpan balik secara 

real time, memungkinkan pengambilan tindakan perbaikan jika hasil tidak sesuai 

dengan ekspektasi. Dengan demikian, fase ini memastikan bahwa keputusan 

tidak hanya tertuang di atas kertas, tetapi benar-benar memberikan manfaat dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

2.1.3 Mustahik 

Mustahik merupakan penerima zakat yang ditetapkan oleh syariat Islam 

melalui Al-Qur'an surah At-Taubah ayat 60, yang terdiri dari delapan golongan 

asnaf utama: fakir (fuqara), miskin (masakin), amil (pengelola zakat), mu'allaf 

(kafir baru masuk Islam), riqab (pembebasan budak/tawanan), gharimin (orang 

berhutang halal), fi sabilillah (pejuang di jalan Allah), dan ibnu sabil (musafir 

kehabisan bekal). Definisi ini tidak hanya menekankan aspek distribusi zakat yang 

tepat sasaran, tetapi juga bertujuan untuk membersihkan harta muzakki, 

mengurangi kesenjangan sosial-ekonomi umat, serta mewujudkan keadilan 

distributif dalam masyarakat Islam. Dalam konteks kontemporer, pemahaman 

mustahik semakin relevan untuk zakat produktif, di mana pemberian tidak hanya 
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konsumtif tapi juga memberdayakan mustahik agar mandiri secara ekonomi, seperti 

melalui pelatihan usaha atau modal kerja (Murtadho et al., 2025) 

2.1.4 Muzakki 

Muzakki adalah seorang Muslim yang wajib mengeluarkan zakat atas 

hartanya yang telah mencapai nisab (jumlah minimum tertentu) dan haul (masa 

empunya satu tahun), dengan syarat-syarat utama: beragama Islam, merdeka (bukan 

budak), baligh (dewasa), berakal sehat, serta harta tersebut dimiliki secara 

sempurna (milik penuh), produktif (berkembang/bi berkembang), dan halal 

sumbernya. Pengertian ini sepakat di kalangan ulama mazhab fiqih seperti Hanafi, 

Maliki, Syafi'i, dan Hanbali, di mana zakat berfungsi sebagai penyuci jiwa dari sifat 

kikir, membersihkan harta dari kotoran sosial, serta menjadi instrumen redistribusi 

kekayaan untuk kesejahteraan umat secara keseluruhan. Muzakki tidak hanya 

bertanggung jawab secara individual, tapi juga berkontribusi pada sistem ekonomi 

Islam yang berkeadilan, terutama dalam era modern di mana lembaga amil zakat 

nasional (LAZNAS) memfasilitasi pengelolaan untuk efisiensi dan transparansi 

(Murtadho et al., 2025). 

Lebih lanjut, kriteria muzakki mencakup jenis harta muzakkiyah seperti 

emas/perak, uang, ternak, hasil pertanian, perdagangan, dan rikaz (harta karun), 

dengan kadar zakat yang bervariasi (misalnya 2,5% untuk emas dan perdagangan). 

Hal ini menjadikan muzakki sebagai pilar utama dalam siklus zakat, di mana 

kewajiban mereka didasari prinsip taqwa dan ihsan (Murtadho et al., 2025). 

2.1.5 Multi Criteria Decision Making (MCDM) 

Multi-Criteria Decision Making (MCDM) adalah rangkaian metode dan 

prosedur yang dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memilih 

alternatif terbaik dari sekumpulan opsi yang memiliki beberapa kriteria saling 

bertentangan. Dalam MCDM, setiap alternatif diberikan nilai pada masing-masing 

kriteria yang telah ditetapkan, kemudian melalui teknik agregasi atau perbandingan 

seperti utilitas terbobot (Weighted Sum Model), outranking (ELECTRE, 
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PROMETHEE), ataupun pendekatan fuzzy dihasilkan peringkat atau skor akhir 

secara sistematis dan transparan. Tujuan utamanya adalah memastikan keputusan 

diambil secara objektif dengan mempertimbangkan keuntungan, biaya, dan risiko 

dari setiap alternatif secara konsisten (Sousa et al., 2021). 

MCDM memungkinkan setiap alternatif dievaluasi berdasarkan nilai 

kriteria yang telah ditetapkan, kemudian dilakukan agregasi baik melalui metode 

utilitas maupun penyusunan peringkat outranking untuk menghasilkan skor akhir 

yang sistematis dan transparan. Tujuan utamanya adalah memastikan keputusan 

mempertimbangkan keuntungan, biaya, dan risiko dari setiap alternatif secara 

objektif dan konsisten (Sousa et al., 2021). 

2.1.6 Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio 

Analysis) 

MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) 

adalah salah satu metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang 

digunakan untuk menentukan peringkat optimal dari beberapa alternatif 

berdasarkan beberapa kriteria yang saling bertentangan. (Singh et al., 2024) Metode 

MOORA bekerja dengan cara menormalkan seluruh nilai kriteria dari setiap 

alternatif, kemudian menghitung nilai optimasi melalui penjumlahan bobot pada 

kriteria keuntungan dan pengurangan pada kriteria biaya (Santoso et al., 2024). 

Hasil akhirnya adalah nilai akhir (skor preferensi) yang digunakan untuk 

menentukan alternatif terbaik, sehingga dapat membantu pengambil keputusan 

dalam memilih solusi yang paling optimal dan objektif sesuai tujuan masalah yang 

dihadapi (Okta Felani, 2024). 

Metode MOORA dipilih dalam konteks penentuan penerima zakat produktif 

karena kemampuannya dalam menangani multiple criteria dengan kompleksitas 

komputasi yang rendah. MOORA method telah digunakan untuk banyak situasi 

dunia nyata dan telah berkembang secara signifikan di antara praktisi, pengambil 



 

14 

 

 

 

keputusan, dan peneliti. Salah satu keunggulan MOORA adalah menggunakan nilai 

non-directional (tidak subjektif) dalam proses normalisasi dibandingkan dengan 

normalisasi subjektif pada metode lain (Singh et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian oleh (Mesran, M.Kom et al., 2022) ,prosedur 

MOORA secara umum dapat dilihat : 

1. Penentuan nilai matriks 

Tentukan atribut yang bersangkutan agar dapat menentukan tujuan yang dievaluasi.  

 

2. Pembentukan matriks 

Setiap atribut yang berbentuk matriks keputusan dapat mewakilkan semua 

informasi yang disediakan. 

 

X = [

𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛

𝑥31 𝑥32 𝑥3𝑛

] 

 

3. Normalisasi matriks 

Akar kuadrat dari jumlah kuadrat merupakan pilihan terbaik dan setiap alternatif 

peratribut berdasarkan penyebut, menurut Breaures (2008).  

𝑋𝑖𝑗
∗ =

𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 
 

(1) 

Untuk j = 1,2, … , m 

Keterangan: 

1. 𝑋𝑖𝑗
∗  : Nilai optimasi multiobjektif dari alternatif ke-𝑖 

2. 𝑋𝑖𝑗 : Nilai normalisasi dari alternatif ke-𝑖 pada kriteria ke-𝑗. 
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3. ∑ xij
g
j=1  : Penjumlahan nilai normalisasi untuk atribut benefit 

(dimaksimalkan). 

4. ∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑗=𝑔+1  :  Penjumlahan nilai normalisasi untuk atribut benefit 

(diminimalkan). 

5. 𝑔 : Jumlah atribut yang dimaksimalkan (atribut benefit). 

6. 𝑛 : Jumlah total atribut/kriteria. 

7. 𝑗 : Indeks kriteria ke-𝑗. 

 

4. Mengoptimalkan Atribut 

Dalam pengoptimalan atribut, perlu dilakukan optimasi Multiobjektif, untuk kasus 

maksimasi tambahkan ukuran yang telah dinormalisasi (atribut benefit) dan kasus 

minimasi dilakukan pengurangan (atribut cost). 

 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑔

𝑗=1

− ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑔+1

 

 

(2) 

Keterangan: 

1. Yi : Nilai optimasi multiobjektif berbobot dari alternatif ke-𝑖 

2. Wj : Bobot kriteria ke-𝑗, dapat diperoleh menggunakan metode AHP 

atau Entropi. 

3. Xij
∗  : Nilai normalisasi dari alternatif ke-𝑖 pada kriteria ke-𝑗 

4. ∑ WjXij
∗g

j=1  :  Penjumlahan nilai normalisasi berbobot untuk atribut 

cost. 

5. .𝑔 : Jumlah atribut yang dimaksimalkan (atribut benefit). 

6. 𝑛 : Jumlah total atribut/kriteria. 

7. j = 1 s.d. g : Rentang indeks untuk atribut benefit (dijumlahkan). 

8. j = g + 1 s.d. n : Rentang indeks untuk atribut cost (dikurangkan).  
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Jumlah atribut yang dimaksimalkan disebut dengan G, meminimalkan jumlah 

atribut disebut dengan (n-g), dan penormalisasian nilai dari alternatif 1 dengan 

semua atribut disebut yi. Berikut persamaan 3 saat atribut bobot dipertimbangkan:  

 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗
∗

𝑔

𝑗=1

− ∑ 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗
∗   

𝑛

𝑗=𝑔+1

 
 

(3) 

 

Keterangan: 

1. 𝑌𝑖 : Nilai optimasi multiobjektif berbobot dari alternatif ke-𝑖 

2. 𝑊𝑗 : Bobot kriteria ke-𝑗, dapat diperoleh menggunakan metode AHP 

atau Entropi. 

3. 𝑋𝑖𝑗
∗  : Nilai normalisasi dari alternatif ke-𝑖 pada kriteria ke-𝑗 

4. ∑ WjXij
∗n

j=g+1  : Penjumlahan nilai berbobot atribut benefit. 

5. ∑ 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗
∗𝑔

𝑗=1  :  Penjumlahan nilai normalisasi berbobot untuk atribut 

cost. 

6. .𝑔 : Jumlah atribut yang dimaksimalkan (atribut benefit). 

7. 𝑛 : Jumlah total atribut/kriteria. 

8. 𝑗 = Indeks kriteria ke − 𝑗. 

 

 

5. Perangkingan nilai Yi 

Yi dapat bernilai positif dan dapat bernilai negatif tergantung total maksimal dan 

total minimal berdasarkan matriks keputusan. Yi merupakan langkah terakhir dalam 

penerapan metode tersebut dimana urutan peringkat dari alternatif terbaik dengan 

nilai Yi tertinggi dan alternatif terendah dengan Yi terendah pula. 
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2.1.7 Metode Prototyping 

Metode Prototyping merupakan pendekatan modern dalam rekayasa 

perangkat lunak yang menekankan pada pembuatan model awal sistem (prototype) 

sebagai media komunikasi antara pengembang dan pengguna. Model ini bersifat 

iteratif, di mana sistem dikembangkan melalui serangkaian siklus umpan balik 

hingga mencapai bentuk final yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan 

ini dinilai lebih adaptif dibandingkan metode tradisional seperti Waterfall, karena 

memungkinkan pengujian dan evaluasi sistem dilakukan sejak tahap awal 

pengembangan (Ramadhan et al., 2023). 

Dalam konteks pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), 

metode Prototyping berperan penting untuk memastikan bahwa sistem yang 

dibangun benar-benar merepresentasikan kebutuhan organisasi dan kondisi riil 

lapangan. Melalui prototipe yang dapat diuji langsung, pengguna seperti pengelola 

zakat, amil, atau manajer distribusi dapat memberikan masukan terhadap logika 

perhitungan, tampilan antarmuka, serta kesesuaian alur kerja sistem. Pendekatan ini 

telah terbukti mempercepat proses validasi kebutuhan dan mengurangi risiko 

kesalahan spesifikasi (Fivy Nur Safitri, 2024). 

Selain itu, penelitian oleh (Ramadhan et al., 2023) menunjukkan bahwa 

model Prototyping efektif dalam mempercepat pengembangan SPK berbasis web 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Model tersebut 

memungkinkan pengguna menilai hasil keputusan secara langsung dan 

memberikan umpan balik sebelum sistem diimplementasikan penuh. Lebih lanjut, 

penelitian (Fivy Nur Safitri, 2024) menegaskan bahwa model Prototyping mampu 

menghasilkan sistem yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 

pengguna, terutama dalam konteks akademik dan organisasi sosial. 



 

18 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Tahapan Metode Protoyping 

Secara umum, metode Prototyping terdiri atas enam tahapan utama yang 

bersifat iteratif (Ramadhan et al., 2023; Fivy Nur Safitri, 2024): 

1. Pengumpulan Kebutuhan (Requirements Identification) 

Tahap awal untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara, 

observasi, atau analisis dokumen agar diperoleh pemahaman mendalam 

mengenai fungsi dan batasan sistem. 

2. Desain Cepat (Quick Design) 

Pengembang menyusun rancangan sederhana meliputi antarmuka pengguna, 

struktur navigasi, serta alur fungsional utama sistem. 

3. Pembuatan Prototype (Building Prototype) 

Prototype dikembangkan berdasarkan desain awal menggunakan alat bantu 

rapid development sehingga menghasilkan versi sistem yang sudah dapat 

diuji sebagian fungsinya. 

4. Evaluasi Pengguna (User Evaluation) 

Prototype diuji langsung oleh pengguna akhir untuk menilai kesesuaian 

antarmuka, akurasi logika perhitungan, dan kelengkapan fitur. 

5. Perbaikan Iteratif (Refinement) 

Berdasarkan umpan balik pengguna, prototype diperbaiki dan disempurnakan 

hingga memenuhi kebutuhan sistem secara komprehensif. 

6. Implementasi dan Pemeliharaan (Implementation and Maintenance) 

Setelah disetujui, prototype dikembangkan menjadi sistem final dan 
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diimplementasikan. Tahap ini diikuti oleh pemeliharaan serta peningkatan 

sistem secara berkelanjutan. 

2.1.8 Monitoring Sistem 

Monitoring sistem merupakan proses pengawasan berkelanjutan terhadap 

kinerja, status, dan kondisi suatu sistem atau program melalui pengumpulan data, 

analisis, dan pelaporan secara berkala. Dalam konteks sistem informasi, monitoring 

mencakup pemantauan terhadap ketersediaan sumber daya, performa aplikasi, 

integritas data, serta pola penggunaan sistem oleh pengguna agar operasi sistem 

tetap berada dalam batas yang diinginkan (Riyansuni & Devitra, 2020). Monitoring 

didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup pengumpulan, peninjauan 

ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses yang sedang 

diimplementasikan. Umumnya, monitoring digunakan dalam pemeriksaan 

(checking) antara kinerja dan target yang telah ditentukan. Ditinjau dari hubungan 

terhadap manajemen kinerja, monitoring adalah proses terintegrasi untuk 

memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana (on the track). Monitoring dapat 

memberikan informasi keberlangsungan proses untuk menetapkan langkah menuju 

ke arah perbaikan yang berkelanjutan (Nugroho et al., 2025). 

Tujuan utama monitoring adalah memastikan bahwa sistem beroperasi 

sesuai standar yang ditetapkan, mengidentifikasi masalah atau anomali sejak dini, 

serta menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dan 

perbaikan berkelanjutan. Secara spesifik, monitoring memiliki beberapa tujuan, 

yaitu memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku sehingga 

proses berjalan sesuai jalur yang disediakan; menyediakan probabilitas tinggi akan 

keakuratan data bagi pelaku monitoring; mengidentifikasi hasil yang tidak 

diinginkan pada suatu proses dengan cepat tanpa menunggu proses selesai; dan 

menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif pekerja (Nugroho et al., 

2025).  
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Dalam implementasinya, monitoring adalah siklus kegiatan yang mencakup 

pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu 

proses yang sedang diimplementasikan. Output monitoring berupa progress report 

proses yang diukur secara deskriptif maupun non-deskriptif. Sistem monitoring 

akan memberikan dampak yang baik bila dirancang dan dilakukan secara efektif. 

Efektivitas sistem monitoring ditentukan oleh beberapa kriteria, antara lain 

sederhana dan mudah dimengerti (user friendly), fokus pada beberapa indikator 

utama, perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis, serta prosedur 

pengumpulan dan penggalian data yang tepat (Nugroho et al., 2025). 

2.1.9 Website   

Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan dapat 

diakses melalui internet untuk menyediakan informasi, layanan, atau hiburan 

kepada pengguna. Menurut jurnal "Pengenalan Pemrograman Web: Pembuatan 

Aplikasi Web Sederhana Dengan PHP dan MYSQL" yang diterbitkan dalam Jurnal 

Siber Multi Disiplin (2024), website mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring kemajuan teknologi informasi yang pesat. Website memberikan akses 

informasi secara real-time, menjadikannya sangat efektif untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna di berbagai sektor (Sinlae et al., 2024). 

2.1.10 Javascript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman scripting yang awalnya dirancang 

untuk dijalankan di sisi klien (client-side) dalam peramban web, dengan tujuan 

utama menambah interaktivitas halaman melalui penanganan peristiwa pengguna, 

manipulasi real-time elemen DOM, dan komunikasi asinkron (AJAX/Fetch) tanpa 

memuat ulang seluruh halaman. Sejak diperkenalkan oleh Brendan Eich pada 1995, 

JavaScript telah berevolusi menjadi bahasa full-stack yang mendukung ekosistem 

pustaka dan kerangka kerja modern seperti React, Angular, dan Vue.js untuk 

pengembangan aplikasi web responsif dan dinamis. Standar ECMAScript ES6 

memperkenalkan modul, arrow functions, dan fitur pemrograman berorientasi 



 

21 

 

 

 

objek yang meningkatkan keterbacaan dan maintainability kode. Dengan dukungan 

di semua browser modern dan platform server side (Node.js). 

2.1.11 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar untuk 

mendokumentasikan, merancang, dan memodelkan sistem berorientasi objek. UML 

adalah bahasa grafis yang digunakan untuk menggambarkan struktur, perilaku, dan 

interaksi antara elemen-elemen perangkat lunak dalam bentuk diagram (Putra. et 

al., 2024). UML menjadi alat yang populer dan universal bagi para pengembang 

perangkat lunak untuk menyatukan pemahaman tentang sistem yang akan 

dikembangkan. UML dikembangkan oleh James Rumbaugh, Ivar Jacobson, dan 

Grady Booch pada tahun 1990-an dan saat ini dikelola oleh Object Management 

Group (OMG). Bahasa ini memiliki beragam jenis diagram yang mencakup 

berbagai aspek permodelan berorientasi objek (Putra. et al., 2024). 

Dalam buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek  karya 

(Putra. et al., 2024), melalui penggunaan UML tim pengembang perangkat lunak 

dapat:  

a. Mengomunikasikan dan Berkomunikasi: UML memberikan bahasa standar 

yang memungkinkan tim pengembang untuk berkomunikasi dengan jelas dan 

efektif mengenai desain sistem dan interaksi antara elemen-elemennya. 

b. Menggambarkan Desain dan Analisis: UML memungkinkan pengembang 

untuk mendokumentasikan desain sistem secara visual dan menggambarkan 

aspekaspek penting dari analisis sistem.  

c. Mengurangi Ambiguitas: UML membantu mengurangi ambiguitas dalam 

spesifikasi sistem dan memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki 

pemahaman yang seragam tentang struktur dan perilaku sistem.  
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d. Mendukung Perubahan: Dengan menggunakan UML, sistem dapat direkayasa 

dengan lebih fleksibel karena perubahan dalam model dapat 

diimplementasikan dengan lebih terstruktur.  

e. Meningkatkan Reusabilitas: UML memungkinkan representasi yang jelas 

tentang bagaimana bagian-bagian sistem saling berinteraksi, sehingga 

mendorong reusabilitas kode.  

f. UML tidak hanya digunakan untuk pengembangan perangkat lunak, tetapi juga 

digunakan dalam rekayasa sistem, pemodelan proses bisnis, dan berbagai 

bidang lainnya yang melibatkan analisis, desain, dan dokumentasi sistem yang 

kompleks. Karena keuniversalan dan fleksibilitasnya, UML telah menjadi alat 

yang kuat dan penting bagi para profesional di berbagai industri untuk 

merancang, mengelola, dan memahami sistem yang kompleks. 

2.1.12 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

pengguna (aktor) dengan sistem perangkat lunak atau sistem yang akan 

dikembangkan. Diagram ini berfokus pada "use case" atau kasus penggunaan, yang 

merepresentasikan fungsi-fungsi atau aksi-aksi spesifik yang akan dilakukan oleh 

aktor dalam sistem (Putra. et al., 2024). Simbol yang digunakan dalam use case 

diagram dapat dilihat di lampiran. 

2.1.13 Use Case Spesifikasi 

Use case spesifikasi merupakan deskripsi tekstual rinci yang menjelaskan 

interaksi antara aktor dan sistem untuk mencapai tujuan tertentu dalam use case. 

Dokumen ini melengkapi diagram use case dengan detail seperti nama use case, 

aktor, prasyarat, alur utama, alur alternatif, dan pengecualian, sehingga berfungsi 
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sebagai bagian dari software requirement specification (SRS) (Rayeb & Kom, 

2019). 

2.1.14 Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek berdasarkan 

urutan waktu. Diagram ini memperlihatkan komunikasi antar objek melalui pesan-

pesan yang dikirim dan diterima secara berurutan, sehingga alur pertukaran 

informasi dapat terbaca dengan jelas. Sequence diagram sangat bermanfaat untuk 

memodelkan alur eksekusi suatu proses atau fungsi dalam sebuah sistem. (Putra. 

et al., 2024). 

2.1.15 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan salah satu jenis diagram perilaku dalam UML 

yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau aliran proses dalam suatu 

aktivitas atau kasus penggunaan. Diagram ini menampilkan urutan aktivitas yang 

dijalankan oleh objek atau kelas dalam mencapai tujuan tertentu, beserta berbagai 

pilihan dan percabangan yang dapat terjadi dalam aliran proses tersebut (Putra. et 

al., 2024). Simbol yang digunakan dalam activity diagram dapat dilihat pada 

lampiran. 

2.1.16 Class Diagram 

Activity diagram adalah salah satu diagram perilaku dalam UML yang 

berfungsi untuk menggambarkan alur kerja atau aliran proses pada suatu aktivitas 

maupun kasus penggunaan. Diagram ini memperlihatkan rangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh objek atau kelas dalam mencapai tujuan tertentu, termasuk berbagai 

pilihan dan percabangan yang mungkin muncul dalam aliran proses tersebut (Putra. 

et al., 2024). 



 

24 

 

 

 

2.1.17 Entity Relational Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang 

digunakan dalam perancangan basis data untuk menggambarkan hubungan antar 

data dalam suatu sistem. ERD merepresentasikan kebutuhan data pengguna 

melalui komponen utama seperti entitas, atribut, dan relasi, sehingga mampu 

memberikan gambaran struktur data secara sistematis. Selain itu, ERD juga 

digunakan sebagai tahap awal dalam proses perancangan database sebelum 

diimplementasikan ke dalam model relasional (Pulungan et al., 2022).  

Entity Relationship Diagram (ERD) berperan sebagai representasi model 

data konseptual yang mencerminkan kebutuhan pengguna dalam sistem basis data. 

ERD biasanya digunakan sebagai tahap awal dalam perancangan database sebelum 

dikonversi ke model relasional. Dengan menggunakan ERD, perancang sistem 

dapat mengidentifikasi hubungan antar data secara lebih sistematis sehingga 

menghasilkan struktur database yang lebih terorganisir dan sesuai kebutuhan 

pengguna (Pulungan et al., 2022). 

Dalam ERD terdapat beberapa komponen utama yaitu entitas sebagai objek 

yang memiliki data, atribut sebagai karakteristik dari entitas, serta relasi yang 

menunjukkan hubungan antar entitas. Setiap entitas biasanya memiliki atribut 

kunci (primary key) sebagai identitas unik. Pemodelan ini penting untuk 

memastikan bahwa struktur database yang dibangun dapat merepresentasikan 

kondisi nyata secara akurat (Dan et al., 2022). 

2.1.18 Black Box Testing 

Pengujian perangkat lunak merupakan tahapan krusial untuk menjamin 

kualitas sistem sebelum diimplementasikan secara penuh. Salah satu metode yang 

digunakan adalah Black Box Testing, yang berfokus pada pengujian fungsionalitas 

sistem tanpa harus mengetahui struktur kode internalnya. Metode ini 

memungkinkan penguji untuk memvalidasi apakah input yang diberikan 
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menghasilkan output yang sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna, serta 

mengidentifikasi kesalahan pada antarmuka maupun akses basis data (Salim, 2024). 

2.1.19 Uji Valdasi Ahli 

Sebelum dilakukan pengujian kepada pengguna luas, sistem perlu melalui 

tahap validasi oleh para ahli di bidangnya masing-masing. Validasi ini berfungsi 

sebagai bentuk penilaian empiris untuk memastikan kerangka kerja dan konten 

yang ada di dalam sistem telah memenuhi standar keilmuan dan teknis yang 

berlaku. Proses ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan konseptual serta 

meningkatkan reliabilitas sistem sebelum memasuki tahap operasional (Akhsan, 

n.d.). 

2.1.20 User Accepatance Test 

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan sebagai tahap final untuk 

menentukan tingkat penerimaan sistem oleh pemangku kepentingan. Pengujian ini 

sangat penting untuk melihat sejauh mana sistem informasi dapat membantu tugas-

tugas operasional, seperti pengelolaan keuangan maupun inventaris barang, dari 

sudut pandang kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna akhir. Hasil dari 

UAT menjadi indikator utama apakah sistem sudah siap dideploy atau masih 

memerlukan perbaikan fungsional (Hartono et al., 2025). 

2.1.21 Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas merupakan tahap krusial dalam pengambilan keputusan 

multikriteria yang bertujuan untuk mengamati bagaimana perubahan pada 

parameter input, khususnya bobot kriteria, dapat memengaruhi hasil akhir atau 

peringkat alternatif (Demİr, 2022). Analisis ini berfungsi untuk memvalidasi 

stabilitas solusi yang dihasilkan oleh metode MCDM (seperti MOORA) dan 

memastikan bahwa keputusan tersebut tidak bersifat prematur atau hanya 

bergantung pada fluktuasi bobot yang kecil (Demİr, 2022). 
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2.1.21.1 Metodologi One-at-a-Time (OAT) Step Analysis 

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

One-at-a-Time (OAT). Berdasarkan prosedur yang dipaparkan oleh Demir ve 

Arslan (2022), ketika nilai satu bobot kriteria target diubah secara sengaja untuk 

pengujian, maka nilai bobot kriteria lainnya harus disesuaikan secara proporsional 

agar total akumulasi seluruh bobot tetap bernilai 1. Formula penyesuaian bobot 

tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

𝑤𝑖
∗ =  (1 − 𝑤𝑗

∗) ∗  (
𝑤𝑖

(1 − 𝑤𝑗)
) 

 

(4) 

 

Keterangan: 

1. 𝑤𝑖
∗  : Nilai bobot baru untuk kriteria ke- 𝑖 setelah penyesuaian. 

2. 𝑤𝑗
∗ : Nilai bobot baru untuk kriteria target 𝑗 yang sedang diuji. 

3. 𝑤𝑖 : Nilai bobot awal (asli) kriteria ke-𝑖. 

4. 𝑤𝑗 : Nilai bobot awal (asli) kriteria target 𝑗. 

2.1.22 Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) 

Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) digunakan untuk 

menganalisis perubahan kesejahteraan rumah tangga secara dinamis berdasarkan 

hubungan antara pendapatan dan konsumsi antarperiode (Deaton, 2015). Dalam 

penelitian ini, DIC menjadi kerangka teoritis untuk membaca apakah penerima 

zakat produktif mengalami peningkatan kapasitas ekonomi, stagnasi, atau 

penurunan kesejahteraan dari waktu ke waktu. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menangkap perubahan kondisi ekonomi secara lebih realistis 

dibandingkan pendekatan statis, terutama ketika pendapatan dan konsumsi rumah 

tangga bergerak secara fluktuatif (Junaedi, 2021). Dengan demikian, DIC relevan 



 

27 

 

 

 

digunakan sebagai dasar untuk operasionalisasi Indeks Perkembangan Ekonomi 

(IPE) dalam konteks evaluasi program zakat produktif (Fauzi, 2025). 

 

Meskipun terdapat berbagai instrumen pengukuran kesejahteraan mustahik 

seperti Model CIBEST, Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB), maupun standar 

Had Kifayah, operasionalisasi sistem monitoring zakat produktif ini membutuhkan 

kerangka analisis yang adaptif dan proaktif. Metode seperti CIBEST dan IKB 

merupakan instrumen strategis yang sangat baik untuk evaluasi berdimensi luas 

secara tahunan, namun kuantitas variabel dan sifat cross-sectional-nya 

menjadikannya kurang efektif untuk sistem pengawasan yang membutuhkan 

respons cepat. Sebaliknya, pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) 

dipilih sebagai kerangka utama dalam sistem ini karena keunggulannya dalam 

observasi dinamika arus kas skala mikro dengan frekuensi tinggi (bulanan). Secara 

praksis, fluktuasi ekonomi rumah tangga pada skala usaha mikro penerima zakat 

dapat berubah secara drastis dalam kurun waktu satu hingga dua bulan akibat 

guncangan pasar atau disfungsi modal. Melalui penerapan DIC bulanan, sistem 

mampu secara riil membandingkan rasio pertumbuhan pendapatan (Gy) terhadap 

konsumsi (Gc) antar periode. Hal ini memungkinkan sistem untuk tidak hanya 

memetakan status ekonomi secara pasif, tetapi juga menciptakan mekanisme 

peringatan dini (early warning system) mendeteksi secara cepat kapan seorang 

mustahik mulai mengalami disinvestasi atau kemunduran ekonomi (ketika Gy < 

Gc), sehingga intervensi berupa pembinaan atau penyuntikan modal lanjutan dapat 

dilakukan sebelum usaha mustahik benar-benar lumpuh. Perbandingan dari 

metode pengukuran kesejahteraan mustahik dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. 1 Perbandingan Metode Pengukuran Kesejahteraan Mustahik 

Aspek 

Perbandinga

n 

Metode 

Dynamic 

Income-

Consumption 

(DIC) 

Model 

CIBEST 

Indeks 

Kesejahteraan 

BAZNAS 

(IKB) 

Standar 

Kebutuha

n Dasar 

(Had 
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Kifayah / 

BPS) 

Yang Dinilai 

(Fokus 

Analisis) 

Membandingka

n naik-turunnya 

pendapatan 

usaha dengan 

pengeluaran 

tiap bulan. 

Mengukur 

status 

kemiskinan 

dari dua 

sisi: harta 

(materi) dan 

ibadah 

(spiritual). 

Penilaian 

gabungan yang 

sangat luas 

(ekonomi, 

pendidikan, 

kesehatan, dan 

agama). 

Menentuka

n angka 

batas 

minimal 

biaya hidup 

bulanan 

untuk layak 

dibantu. 

Cara Melihat 

Kondisi 

Melihat 

pantauan 

pergerakan 

ekonomi dari 

bulan ke bulan. 

Hanya 

memotret 

kondisi 

mustahik 

pada saat 

survei 

dilakukan. 

Melihat 

perubahan taraf 

hidup secara 

umum skala 

daerah/nasional

. 

Hanya 

melihat 

posisi 

keuangan 

masih di 

atas atau di 

bawah 

standar. 

Waktu 

Pemantauan 

Bulanan (Rutin) Tahunan 

(Sesuai 

jadwal 

survei 

lembaga) 

Tahunan 

(Untuk 

keperluan 

pelaporan) 

Tahunan / 

Saat seleksi 

awal 

Kecepatan 

Mendeteksi 

Masalah 

Keuangan 

Langsung 

ketahuan bulan 

ini juga jika 

bisnis mustahik 

tekor 

(pengeluaran > 

pendapatan). 

Kemundura

n bisnis 

baru akan 

terlihat saat 

disurvei lagi 

tahun 

depan. 

Didesain untuk 

melihat 

dampak jangka 

panjang, bukan 

memantau 

masalah harian 

mustahik. 

Bukan 

untuk 

memantau 

bisnis, 

hanya 

untuk 

menentuka

n status 

masih 

miskin atau 

tidak. 

Kecocokan 

untuk Sistem 

Aplikasi Ini 

Bisa dijadikan 

alarm/peringata

n dini agar 

usaha mustahik 

cepat ditolong 

sebelum 

bangkrut. 

Pertanyaan 

surveinya 

terlalu 

banyak dan 

merepotkan 

jika harus 

diisi tiap 

bulan. 

Skalanya 

terlalu luas dan 

rumit untuk 

memantau 

perkembangan 

usaha individu 

per bulan. 

Hanya 

bagus 

dipakai saat 

menyeleksi 

siapa yang 

berhak 

dapat 

modal di 

awal. 
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Jurnal 

Referensi 

The Effect of 

Zakat on 

Mustahik 

Household 

Consumption 

(Nurlita & 

Ekawaty, 2018). 

Measuring 

the Poverty 

of 

Productive 

Zakat 

Mustahik 

using the 

CIBEST 

Model 

(Akbar et 

al., 2024). 

Empowering 

Mustahik 

Through Zakat 

Programs 

(BAZNAS) 

(Aziz et al., 

2025). 

Pengaruh 

Dana Zakat 

Produktif 

terhadap 

Pendapata

n Mustahik 

(Iswardani, 

2021). 

 

 

2.1.22.1 Landasan Teori DIC 

Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) berpijak pada teori 

konsumsi Keynes yang menyatakan bahwa konsumsi (C) merupakan fungsi dari 

pendapatan (Y), diformulasikan sebagai C = a + bY, di mana a adalah konsumsi 

otonom dan b adalah marginal propensity to consume (MPC) (Multiplier, 1936) .  

Deaton mengembangkan DIC lebih lanjut sebagai alat analisis rumah 

tangga yang mengkaji perubahan simultan pendapatan dan konsumsi antar periode 

waktu (Deaton, 2015). Dalam kerangka DIC, trajektori kesejahteraan rumah 

tangga dapat dideteksi melalui tiga pola utama. Jika pertumbuhan pendapatan (Gy) 

> pertumbuhan konsumsi (Gc), rumah tangga sedang mengakumulasi tabungan 

atau modal (welfare improving); Jika Gy = Gc, rumah tangga berada dalam kondisi 

stagnan (stagnant); dan Jika Gy < Gc, rumah tangga sedang mengalami disinvestasi 

atau deficit (welfare declining). 

2.1.22.2 Rumus Kalkulasi DIC 

Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) dalam penelitian ini 

didasarkan pada teori konsumsi Keynes yang menyatakan bahwa konsumsi 

merupakan fungsi dari pendapatan, yaitu 𝐶 = 𝑎 + 𝑏𝑌 , dengan ( 𝑎 ) sebagai 

konsumsi otonom dan (𝑏 ) sebagai marginal propensity to consume (Multiplier, 

1936). Berdasarkan kerangka tersebut, perubahan kesejahteraan rumah tangga 
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dianalisis melalui perbandingan laju pertumbuhan pendapatan dan laju 

 pertumbuhan konsumsi antarperiode. Dengan demikian, DIC digunakan 

untuk mengidentifikasi apakah penerima zakat produktif mengalami peningkatan 

kapasitas ekonomi, stagnasi, atau penurunan kesejahteraan dari waktu ke waktu. 

Rumus operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

pendapatan (𝐺𝑦 ), pertumbuhan konsumsi (𝐺𝑐 ), dan selisih keduanya sebagai 

Indeks Perkembangan Ekonomi (𝐼𝑃𝐸). 

Pertumbuhan Pendapatan (Gy): 

𝐺𝑦 =
(𝑌𝑡 −  𝑌𝑡−1)

𝑌𝑡−1
×  100% 

 

(5) 

Keterangan 

1. 𝐺𝑦 : pertumbuhan pendapatan. 

2. 𝑌𝑡 : pendapatan pada periode ke-t. 

3. 𝑌𝑡−1 : pendapatan pada periode sebelumnya. 

 

Pertumbuhan Konsumsi (Gc): 

𝐺𝑐 =
(𝐶𝑡 − 𝐶𝑡−1)

𝐶𝑡−1
×  100% 

 

(6) 

Keterangan 

1. 𝐺𝑐 : pertumbuhan konsumsi. 

2. 𝐶𝑡 : konsumsi pada periode ke-t. 

3. 𝐶𝑡−1 : konsumsi pada periode sebelumnya. 
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2.1.22.3 Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) 

Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) dalam penelitian ini digunakan 

sebagai instrumen untuk membaca perubahan kondisi ekonomi penerima zakat 

produktif secara lebih terukur dari waktu ke waktu. Konsep ini diadaptasi dari 

pendekatan analisis rumah tangga Deaton yang menekankan pentingnya hubungan 

antara pendapatan dan konsumsi dalam menilai kesejahteraan ekonomi (Deaton, 

2015). Dalam konteks penelitian ini, IPE diformulasikan sebagai selisih antara laju 

pertumbuhan pendapatan bersih usaha dan laju pertumbuhan konsumsi esensial, 

sehingga nilai positif menunjukkan adanya perluasan surplus ekonomi (Deaton, 

2015). Untuk memastikan kategori IPE lebih operasional, penelitian ini juga 

menetapkan klasifikasi dan threshold berdasarkan pertimbangan data empiris, 

distribusi kesejahteraan rumah tangga, serta karakteristik penerima zakat produktif 

(Nurzaman et al., 2017). Dengan demikian, IPE diharapkan mampu menjadi 

indikator yang relevan untuk mengevaluasi efektivitas program zakat produktif 

dalam meningkatkan ketahanan ekonomi mustahik. 

2.1.22.4 Definisi Operasional IPE 

Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) dalam penelitian ini merupakan 

adaptasi dan operasionalisasi dari pendekatan analisis rumah tangga Deaton yang 

menekankan hubungan antara pendapatan dan konsumsi dalam menilai 

kesejahteraan ekonomi (Deaton, 2015). IPE didefinisikan sebagai selisih antara 

laju pertumbuhan pendapatan bersih usaha dan laju pertumbuhan konsumsi 

esensial dalam satu periode pengukuran, dinyatakan dalam satuan persentase 

(Deaton, 2015). Nilai IPE yang positif mengindikasikan bahwa surplus ekonomi 

penerima semakin membesar, yang menjadi sinyal akumulasi modal dan 

peningkatan ketahanan ekonomi (Deaton, 2015).  

2.1.22.4  Klasifikasi dan Threshold IPE 

Klasifikasi Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) dalam penelitian ini 

merupakan representasi operasional dari konsep income mobility yang banyak 
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digunakan dalam literatur ekonomi untuk menggambarkan perubahan kondisi 

ekonomi individu dari waktu ke waktu. Dalam berbagai studi yang dilakukan oleh 

lembaga seperti Organisation for Economic Co-operation and Development dan 

World Bank, perubahan kondisi ekonomi individu umumnya diklasifikasikan ke 

dalam tiga bentuk utama, yaitu upward mobility (peningkatan kesejahteraan), 

immobility (kondisi stagnan), dan downward mobility (penurunan kesejahteraan) 

(OECD, 2018; Weide, 2018). 

Konsep tersebut kemudian direpresentasikan secara kuantitatif dalam 

penelitian ini melalui model matematis IPE, yang dirumuskan sebagai selisih 

antara pertumbuhan pendapatan (𝐺𝑦 ) dan pertumbuhan konsumsi (𝐺𝑐 ). Secara 

teoritis, perbandingan antara pertumbuhan pendapatan dan konsumsi 

mencerminkan perubahan kapasitas ekonomi individu, di mana selisih positif 

menunjukkan adanya peningkatan surplus ekonomi, sedangkan selisih negatif 

menunjukkan tekanan ekonomi. Prinsip ini sejalan dengan teori konsumsi yang 

dikemukakan oleh John Maynard Keynes, yang menyatakan bahwa konsumsi 

merupakan fungsi dari pendapatan, sehingga kesejahteraan dapat dianalisis 

melalui hubungan antara keduanya (Multiplier, 1936). 

Berdasarkan landasan tersebut, maka klasifikasi kondisi ekonomi individu 

dalam penelitian ini diturunkan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 2 Klasifikasi Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) 

Kondisi Arti 

𝑮𝒚 > 𝑮𝒄 ekonomi membaik 

𝑮𝒚 = 𝑮𝒄 stagnan 

𝑮𝒚 < 𝑮𝒄 memburuk 
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2.2 Penelitian Terkait 

Tabel 2. 3 Penelitian Terkait 

No Judul Penelitian Peneliti Metode 
Objek 

Studi 
Temuan Utama 

1 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penerima 

Bantuan Sosial 

dengan AHP dan 

MOORA 

Setiawan Adi 

Nugroho & 

Nur 

Wakhidah, 

2025 

AHP dan 

MOORA 

Penerima 

Bantuan 

Sosial di 

Kecamatan 

Manyaran, 

Kota 

Semarang 

AHP untuk bobot 

kriteria, MOORA 

skor akhir. P09 

mendapat skor 

tertinggi 0.575. 5 

kandidat teratas 

layak menerima 

bantuan dengan 

akurasi dan 

objektivitas lebih 

baik. 

2 

Implementasi 

Metode AHP dan 

SMART untuk 

Penentuan 

Keputusan Calon 

Penerima Zakat 

Produktif 

Santoso et 

al., 2024 

AHP dan 

SMART 

Calon 

Penerima 

Zakat 

Produktif 

LAZISNU 

Wonocolo 

Sidoarjo 

AHP penentuan 

bobot, SMART 

pengambilan 

keputusan. Nilai 

akhir 1.5759, 

memudahkan 

LAZISNU 

menentukan calon 

penerima zakat 

produktif . 

3 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penerima 

Bantuan Zakat 

Menggunakan 

Random Forest 

dan Fuzzy AHP 

Azka Naufal 

Nurrahman 

et al., 2025 

Random 

Forest 

dan F-

AHP 

Penerima 

Bantuan 

Zakat di 

BAZNAS 

Kota 

Bandung 

Random Forest 

klasifikasi 

kelayakan, Fuzzy 

AHP bobot 

prioritas. Akurasi 

model 88,98% 

dengan precision 

dan recall >93%. 

Sistem efektif dan 

objektif . 
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No Judul Penelitian Peneliti Metode 
Objek 

Studi 
Temuan Utama 

4 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penentuan Calon 

Penerima 

Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa 

Menggunakan 

MOORA 

Priantono, 

2024 
MOORA 

Calon 

Penerima 

BLT-DD 

Desa 

Makmur 

Jaya 

MOORA 

diterapkan pada 5 

kriteria. Akurasi 

sistem 98,34%, 

seleksi BLT-DD 

lebih objektif dan 

efisien. 

5 

Developing 

Winning Tender 

Recommendation 

System: Fuzzy 

MOORA 

Approach 

F & 

Okfalisa, 

2023 

Fuzzy 

MOORA 

Tender 

Proyek 

Konstruksi 

Sistem berbasis 

Fuzzy MOORA 

akurat 

merekomendasikan 

pemenang tender 

dengan 

mempertimbangkan 

harga, kualitas, 

waktu. Efektif dan 

efisien, mengurangi 

subjektivitas 

panitia tender. 

6 

Kombinasi 

Metode AHP dan 

MOORA dalam 

Seleksi 

Penerimaan Guru 

BK 

V Lesly & 

Waruwu, 

2024 

AHP dan 

MOORA 

Guru BK 

SMK 

Negeri 1 

Lima 

AHP bobot multi-

kriteria, MOORA 

perangkingan. Skor 

tertinggi 0.268776 

untuk karyawan 

peringkat pertama 

dari 20 kandidat . 

7 

SPK Penentuan 

Penerima Zakat 

Metode MOORA 

Pada Baznas 

Kolaka 

Cahaya 

Sribulan, 

2023 

MOORA 

Penerima 

Zakat 

BAZNAS 

Kolaka 

MOORA 

memudahkan 

seleksi penerima 

berdasarkan multi-

kriteria, proses 
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No Judul Penelitian Peneliti Metode 
Objek 

Studi 
Temuan Utama 

lebih objektif dan 

efisien . 

8 

Perancangan 

Prototipe 

Website SPK 

BLT-DD dengan 

MOORA 

Tim Jurnal 

Ilmubersama, 

2023 

MOORA 

Calon 

Penerima 

BLT-DD 

MOORA 

direalisasikan 

dalam prototipe 

web, memudahkan 

dokumentasi dan 

seleksi 

rekomendasi 

penerima BLT-DD 

terbaik . 

9 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penentuan 

Penerima 

Bantuan Sanitasi 

Rumah Dengan 

Metode MOORA 

Tim UMJ, 

2024 
MOORA 

Calon 

Penerima 

BLTDD 

Sanitasi 

Rumah 

13 pengaju BLTDD 

dinilai, nama Kirdi 

mendapat nilai 

optimasi tertinggi 

0,05553. Sistem 

transparan dan 

objektif . 

10 

Penerapan 

Metode MOORA 

Dalam Sistem 

Pendukung 

Keputusan Untuk 

Pemilihan Amil 

Zakat Yang 

Optimal 

Joko 

Prayogo 

dkk., 2025 

MOORA 

Seleksi 

Amil 

Zakat di 

Masjid 

Lima kriteria utama 

digunakan, 

kandidat A8 

memperoleh skor 

tertinggi 0.3468. 

MOORA efektif 

seleksi SDM amil 

zakat secara 

objektif . 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Kerangka Kerja 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak berbasis Prototyping yang bersifat iteratif. Kerangka kerja 

penelitian disusun secara sistematis untuk memastikan setiap tahapan menghasilkan 

luaran yang terukur dan saling berkaitan. Secara keseluruhan, alur penelitian terdiri 

atas tujuh tahapan utama sebagaimana digambarkan pada Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3. 1 Kerangka Kerja Penelitian 
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Adapun penjelasan dari alur penelitian di atas adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Mulai 

Tahapan Mulai menandai dimulainya penelitian secara formal. Pada tahap 

ini peneliti melakukan persiapan menyeluruh yang menjadi fondasi pelaksanaan 

penelitian, mencakup penyusunan rencana kerja, penetapan ruang lingkup 

penelitian, koordinasi awal dengan pihak mitra LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru 

untuk mendapatkan persetujuan akses data dan informan, serta studi literatur awal 

sebagai orientasi sebelum turun ke lapangan. Tujuannya adalah memastikan 

penelitian dapat dilaksanakan dengan landasan yang jelas, tujuan yang terukur, dan 

kesiapan instrumen yang memadai. 

3.1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara 

dengan Manajer Pendistribusian dan Pendayagunaan LAZ Swadaya Ummah, 

Bapak Rahmad Dianto, S.Pd, pada tanggal 2 Oktober 2025. Dari kegiatan tersebut 

ditemukan sejumlah permasalahan nyata yang menjadi dasar penelitian, yaitu: 

1. Proses seleksi penerima zakat produktif masih dilakukan secara manual melalui 

kunjungan survei lapangan, pengisian kuesioner kertas, dan rapat evaluasi tim, 

sehingga memakan waktu lama dan rentan terhadap subjektivitas penilaian. 

2. Belum adanya standar penilaian multikriteria yang terformalisasi secara 

kuantitatif; kriteria belum dibobot secara proporsional sehingga keputusan 

bergantung pada dinamika diskusi dan penilaian personal petugas. 

3. Data hasil survei tersimpan dalam bentuk kertas atau berkas digital terpisah yang 

belum terintegrasi dalam basis data terpusat, menghambat penelusuran riwayat 

dan analisis komparatif antar periode. 

4. Tidak ada mekanisme monitoring dan evaluasi pasca-penyaluran yang 

terstruktur. Pemantauan perkembangan usaha mustahik bersifat insidental dan 
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tidak terdokumentasi, sehingga lembaga tidak dapat menilai efektivitas program 

secara berkelanjutan. 

5. Tidak tersedia media visual atau dashboard yang menyajikan informasi 

perkembangan ekonomi mustahik secara historis untuk mendukung 

pengambilan keputusan manajerial. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan 

satu pertanyaan utama: bagaimana mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) seleksi penerima zakat produktif berbasis metode MOORA yang terintegrasi 

dengan dashboard Monitoring dan Evaluasi (MONEV) serta fitur pembayaran zakat 

digital? 

3.1.3 Pengumpulan Data 

Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan pengumpulan data menggunakan 

tiga teknik yang saling melengkapi untuk memperoleh informasi yang 

komprehensif dan valid sebagai fondasi pengembangan sistem. 

3.1.3.1 Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di kantor LAZ Swadaya Ummah 

Pekanbaru untuk mengamati alur proses penyaluran zakat produktif yang sedang 

berjalan. Hasil observasi berupa pemahaman menyeluruh terhadap prosedur survei 

lapangan, mekanisme rapat evaluasi tim, dan cara penetapan penerima. Temuan 

observasi kemudian didokumentasikan dalam bentuk Flowchart Temuan Awal 

sebagaimana terdapat pada Bab IV, yang menjadi dasar analisis kebutuhan sistem 

pada tahap berikutnya. 

3.1.3.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan dalam dua sesi dengan narasumber utama, Bapak 

Rahmad Dianto, S.Pd, selaku Manajer LAZ Swadaya Ummah. Sesi pertama pada 

2 Oktober 2025 berfokus pada identifikasi permasalahan operasional, sedangkan 

sesi kedua pada 21 Oktober 2025 diarahkan untuk menggali dan memvalidasi 
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kebutuhan fungsional sistem, termasuk kriteria penilaian, bobot kepentingan setiap 

kriteria, peran pengguna yang akan terlibat, kendala operasional yang dihadapi, 

serta harapan terhadap sistem yang akan dibangun. Seluruh hasil wawancara 

dianalisis lebih lanjut pada tahap analisis kebutuhan sistem. 

3.1.3.2 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis yang 

mendukung perancangan sistem. Kajian mencakup literatur mengenai metode 

MOORA dan aplikasinya, konsep Sistem Pendukung Keputusan, pendekatan 

Dynamic Income-Consumption (DIC) sebagai kerangka MONEV, regulasi 

pengelolaan zakat produktif di Indonesia, serta dokumentasi teknis integrasi 

Midtrans Snap sebagai payment gateway. Hasil studi literatur telah diuraikan secara 

lengkap pada Bab II. 

3.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mendefinisikan seluruh 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dibangun. Analisis ini 

mencakup tiga aspek utama sebagaimana diuraikan berikut. 

3.1.4.1 Identifikasi Aktor 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sistem melibatkan lima aktor 

dengan peran yang berbeda. Proses identifikasi aktor ini menghasilkan daftar 

lengkap beserta hak akses masing-masing sebagaimana tercantum pada Tabel 3.1. 

Kelima aktor tersebut adalah Manajer, Surveyor, Mustahik, Muzakki, dan Guest. 

Tabel 3. 1 Identifikasi Aktor Sistem 

No Aktor Deskripsi Peran 

1 Manajer 

Memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur sistem, 

termasuk mengelola kriteria MOORA, melihat dan mencetak 

hasil perangkingan, menetapkan penerima program, mencatat 

transaksi zakat, serta mengelola akun pengguna. 
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2 Surveyor 

Petugas lapangan yang mengelola data mustahik, menginput 

nilai penilaian kriteria dari hasil survei, mengelola data 

program bantuan, serta mengisi data monitoring 

perkembangan usaha mustahik. 

3 Mustahik 

Calon atau penerima zakat produktif yang dapat mendaftar 

mandiri, memantau status pendaftaran, melihat riwayat 

penerimaan bantuan, dan mengisi laporan monitoring 

perkembangan usaha secara mandiri. 

4 Muzakki 

Donatur yang dapat mendaftar mandiri, melakukan 

pembayaran zakat secara digital melalui payment gateway 

Midtrans Snap, serta memantau riwayat transaksi zakat yang 

telah dilakukan. 

5 Guest 

Pengguna anonim yang belum login, hanya dapat mengakses 

halaman informasi umum, statistik penyaluran, dan 

dokumentasi program LAZ. 

 

3.1.4.2 Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional 

Dari hasil identifikasi aktor, selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional sistem. Kebutuhan fungsional mendefinisikan 

fungsi-fungsi yang harus disediakan sistem untuk memenuhi kebutuhan setiap 

aktor, yang dikelompokkan ke dalam sembilan modul utama: Landing Page, 

Autentikasi, Dashboard, Pengelolaan Data Mustahik, Pengelolaan Data Muzakki 

dan Pembayaran Zakat, Pengelolaan Program Bantuan, Perhitungan MOORA, 

Monitoring dan Evaluasi (MONEV) Mustahik, serta Manajemen Pengguna. 

Sementara itu, kebutuhan non-fungsional mencakup aspek keamanan, kegunaan, 

kinerja, kompatibilitas, keandalan, dan pemeliharaan sistem. Seluruh kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional ini dianalisis dan didokumentasikan secara lengkap 

dalam tabel-tabel pada Bab IV. 

3.1.4.3 Analisis Kebutuhan Modul MONEV dengan Pendekatan DIC 

Khusus untuk fitur monitoring pasca-penyaluran, dilakukan analisis 

kebutuhan yang lebih mendalam. Berdasarkan hasil wawancara, lembaga 
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membutuhkan mekanisme yang dapat memantau perkembangan ekonomi mustahik 

secara berkala. Pendekatan Dynamic Income-Consumption (DIC) dipilih sebagai 

kerangka analitik karena mampu mendeteksi perubahan kondisi ekonomi rumah 

tangga secara dinamis pada frekuensi bulanan, berbeda dengan instrumen evaluasi 

tahunan seperti CIBEST atau IKB yang kurang responsif terhadap perubahan 

jangka pendek. 

Analisis kebutuhan modul MONEV menghasilkan tiga komponen 

fungsional utama yang harus dibangun:  

1. Formulir input monitoring berkala yang mencakup data perkembangan 

usaha, kondisi sosial-ekonomi, dan catatan lapangan;  

2. Mesin kalkulasi Indeks Perkembangan Ekonomi (IPE) yang mengolah data 

pendapatan dan konsumsi bulanan secara otomatis; dan  

3. Visualisasi grafik tren perkembangan ekonomi mustahik dari waktu ke 

waktu. 

3.1.4.4 Analisis Kebutuhan Integrasi Pembayaran Zakat dengan Midtrans 

Analisis kebutuhan juga mengidentifikasi perlunya fitur pembayaran zakat 

digital untuk modul Muzakki. Berdasarkan analisis ini, sistem dirancang agar 

terintegrasi dengan Midtrans Snap sebagai payment gateway. Alur yang dianalisis 

mencakup proses dari pemilihan program dan input nominal oleh Muzakki, 

pembuatan transaksi ke Midtrans Server untuk memperoleh Snap Token, 

penampilan popup Midtrans dengan berbagai pilihan metode pembayaran, hingga 

penanganan callback otomatis dari Midtrans untuk memperbarui status transaksi 

di database. Selain itu, Manajer juga diberikan kemampuan untuk mencatat 

pembayaran tunai secara manual mewakili muzakki yang membayar secara 

offline. Analisis ini memastikan seluruh transaksi zakat tercatat terpusat dan dapat 

dilacak riwayatnya oleh masing-masing aktor. 
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3.1.4.5 Analisis Metode MOORA 

 

Gambar 3. 2 Prosedur MOORA 

Tahapan analisis MOORA diawali dengan penentuan kriteria dan alternatif 

yang relevan dengan tujuan pengambilan keputusan, contohnya seperti menentukan 

calon penerima bantuan dalam suatu sistem pendukung keputusan. Semua alternatif 

kemudian diberikan nilai pada masing-masing kriteria, sehingga membentuk 

sebuah matriks keputusan yang berisi data yang telah dikelompokkan secara 

terstruktur untuk memudahkan proses penilaian berikutnya (Sinaga, 2021). 

Selanjutnya, matriks keputusan yang telah terbentuk akan dinormalisasi 

agar setiap nilai dari berbagai kriteria dapat berada dalam skala yang sama dan 

perhitungan selanjutnya dapat dilakukan secara objektif tanpa bias akibat perbedaan 

satuan atau cakupan nilai antar kriteria. Proses normalisasi memastikan bahwa tidak 
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ada kriteria yang mendominasi hasil akhir hanya karena skalanya lebih besar 

daripada kriteria lain, sehingga hasil analisis lebih seimbang dan adil. (Alpiansyah 

et al., 2025) 

Setelah melakukan normalisasi, tahap berikutnya adalah mengoptimasi 

atribut dengan membedakan kriteria menjadi dua kelompok, yaitu kriteria yang 

perlu dimaksimalkan (benefit) dan kriteria yang perlu diminimalkan (cost), 

sehingga masing-masing alternatif memperoleh skor akhir yang menggambarkan 

keunggulan atau kelemahan secara kuantitatif berdasarkan seluruh kriteria yang 

dinilai. Tahap akhir adalah melakukan perangkingan berdasarkan skor akhir yang 

telah dihitung, di mana alternatif dengan skor tertinggi menjadi rekomendasi utama 

dalam pengambilan keputusan (Setyowati et al., 2023). 

3.1.5 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan metode Prototyping yang 

bersifat iteratif. Pada tahap ini seluruh hasil analisis kebutuhan diterjemahkan 

menjadi rancangan teknis yang siap diimplementasikan, mencakup empat aspek 

berikut. 

3.1.5.1 Perancangan Alur Proses MOORA 

Alur proses perhitungan MOORA dirancang untuk berjalan secara reaktif di 

sisi klien. Rancangan alur dimulai dari pengumpulan nilai penilaian setiap mustahik 

pada seluruh sub-kriteria aktif, dilanjutkan dengan normalisasi vektor setiap sub-

kriteria, penghitungan nilai agregat per kriteria utama, optimasi atribut berbobot 

dengan membedakan jenis benefit dan cost, hingga menghasilkan nilai Yi yang 

digunakan sebagai dasar perangkingan akhir. Rancangan ini memastikan 

perangkingan diperbarui secara otomatis setiap kali ada perubahan data penilaian 

tanpa perlu interaksi manual. 
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3.1.5.2 Perancangan Diagram UML 

Perancangan sistem didokumentasikan menggunakan diagram-diagram 

UML yang mencakup: 

1. Use Case Diagram, untuk menggambarkan interaksi antara setiap aktor dengan 

fungsi-fungsi sistem, termasuk relasi antar use case. 

2. Activity Diagram, untuk menggambarkan alur kerja setiap aktivitas atau proses 

kritis dalam sistem secara rinci. 

3. Sequence Diagram, untuk menggambarkan interaksi antar objek berdasarkan 

urutan waktu pada alur-alur proses utama. 

4. Class Diagram, untuk menggambarkan struktur kelas, atribut, metode, dan 

hubungan antar kelas pada sisi backend. 

Seluruh diagram UML hasil perancangan dibahas secara lengkap pada Bab 

IV. 

3.1.5.3 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dilakukan menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar entitas data 

dalam sistem. Basis data diimplementasikan menggunakan PostgreSQL dengan 

Prisma ORM. Rancangan ERD lengkap beserta penjelasan setiap entitas dan relasi 

antar tabel terdapat pada Bab IV. 

3.1.5.4 Perancangan Antarmuka Pengguna 

Perancangan antarmuka pengguna (UI/UX) dilakukan menggunakan 

Figma. Prinsip yang diterapkan adalah antarmuka yang responsif (dapat diakses 

dari berbagai perangkat), intuitif, dan mendukung tema gelap maupun terang. 

Setiap halaman dirancang adaptif berdasarkan peran pengguna sehingga hanya 

menampilkan informasi dan fitur yang relevan sesuai hak akses masing-masing. 
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3.1.6 Pembangunan Sistem 

Pembangunan sistem merupakan implementasi seluruh hasil perancangan 

ke dalam perangkat lunak yang dapat berjalan dan diuji. Sistem dibangun 

menggunakan arsitektur modular yang memisahkan tiga lapisan utama: frontend, 

backend, dan database. 

3.1.6.1 Perangkat Yang Digunakan 

Pembangunan sistem dilakukan menggunakan perangkat keras dengan 

spesifikasi Processor AMD Ryzen 5 5500U (2.10 GHz), RAM 8 GB, dan SSD 512 

GB. Adapun perangkat lunak yang digunakan disajikan pada Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3. 2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

No Komponen Teknologi yang Digunakan 

1 Sistem Operasi Microsoft Windows 11 

2 Framework Frontend React + Vite (JavaScript) 

3 Framework Backend Express.js (Node.js) 

4 Database PostgreSQL dengan Prisma ORM 

5 Autentikasi JSON Web Token (JWT) 

6 Payment Gateway Midtrans Snap 

7 Browser Pengujian Google Chrome 

8 Desain UI/UX Figma 

 

3.1.6.2 Proses Pembangunan 

Pembangunan sistem dilaksanakan secara iteratif mengikuti siklus 

Prototyping. Setiap modul dibangun, diuji secara internal, kemudian dievaluasi 

bersama pengguna sebelum penyempurnaan dilakukan. Proses ini berulang hingga 
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seluruh modul berfungsi sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan. Arsitektur yang 

digunakan adalah Client-Server, di mana frontend React berkomunikasi dengan 

backend Express.js melalui RESTful API, dan backend terhubung ke database 

PostgreSQL melalui Prisma ORM. Khusus untuk modul pembayaran zakat, 

backend berperan sebagai perantara antara sistem dan Midtrans Server dalam 

pembuatan transaksi, pengelolaan Snap Token, serta pemrosesan webhook callback 

pembayaran. 

3.1.7 Pengujian 

Pengujian Black Box dilakukan untuk memvalidasi fungsionalitas sistem 

dari perspektif pengguna tanpa memperhatikan kode program internal. Setiap 

modul diuji menggunakan skenario yang mencakup kondisi input valid, input tidak 

valid, dan kondisi batas. Hasil pengujian dikategorikan sebagai "Berhasil" apabila 

keluaran sistem sesuai harapan, dan "Tidak berhasil" apabila terdapat 

penyimpangan. Pengujian ini mencakup seluruh fungsi pada sembilan modul sistem 

yang telah dibangun. 

 

3.1.7.1 Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box dilakukan untuk memvalidasi fungsionalitas sistem 

dari perspektif pengguna tanpa memperhatikan kode program internal. Setiap 

modul diuji menggunakan skenario yang mencakup kondisi input valid, input tidak 

valid, dan kondisi batas. Hasil pengujian dikategorikan sebagai "Berhasil" apabila 

keluaran sistem sesuai harapan, dan "Tidak berhasil" apabila terdapat 

penyimpangan. Pengujian ini mencakup seluruh fungsi pada sembilan modul sistem 

yang telah dibangun. 

 

3.1.7.2 Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas dilakukan untuk menguji stabilitas hasil perangkingan 

MOORA terhadap perubahan bobot kriteria. Metode yang digunakan adalah 
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pendekatan One-at-a-Time (OAT) sebagaimana telah dijelaskan pada Bab II. Setiap 

kriteria diuji secara bergantian dengan variasi bobot tertentu, kemudian diamati 

apakah perubahan tersebut menyebabkan pergeseran peringkat pada alternatif-

alternatif teratas. Hasil analisis ini memberikan gambaran mengenai kriteria mana 

yang paling sensitif dan menuntut ketelitian lebih tinggi dalam pengumpulan data 

lapangan. 

 

3.1.7.3 Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan untuk memastikan kesesuaian sistem terhadap standar 

keilmuan dan praktik lapangan. Validator yang dilibatkan terdiri dari praktisi 

pengelolaan zakat dari LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru dan akademisi di bidang 

Sistem Pendukung Keputusan. Para ahli menilai aspek relevansi kriteria, ketepatan 

logika perhitungan, keterbacaan antarmuka, serta kesesuaian hasil sistem dengan 

keputusan aktual yang diambil oleh Manajer LAZ. Persentase kesesuaian antara 

rekomendasi sistem dengan keputusan Manajer digunakan sebagai ukuran akurasi 

sistem. 

3.1.7.4 User Acceptance Test 

UAT dilakukan sebagai tahap akhir pengujian untuk memastikan sistem 

benar-benar diterima oleh pengguna akhir. Pengujian melibatkan keempat segmen 

pengguna, yaitu Manajer, Surveyor, Mustahik, dan Muzakki. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert 1–5 yang menilai kemudahan 

penggunaan, kecepatan dan keakuratan proses, kepuasan tampilan, serta kejelasan 

output. Sistem dinyatakan layak apabila rata-rata skor UAT mencapai kategori Baik 

(≥80%). 

3.1.8 Kesimpulan dan Saran 

Tahapan penutup penelitian adalah penyusunan kesimpulan dan saran 

berdasarkan seluruh proses yang telah dilalui. 
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3.1.8.1 Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik dengan mengevaluasi sejauh mana sistem yang dibangun 

berhasil menjawab rumusan masalah penelitian. Aspek yang disimpulkan 

mencakup: keberhasilan pengembangan dan integrasi sistem secara menyeluruh, 

efektivitas metode MOORA dalam menghasilkan rekomendasi yang objektif dan 

transparan, stabilitas algoritma berdasarkan hasil analisis sensitivitas, tingkat 

validitas fungsional berdasarkan Black Box Testing dan validasi ahli, serta tingkat 

penerimaan pengguna berdasarkan hasil UAT. 

3.1.8.2 Saran 

Saran disusun berdasarkan keterbatasan sistem yang ditemukan selama 

penelitian serta potensi pengembangan ke depan, di antaranya: pengembangan 

aplikasi mobile untuk survei lapangan offline, integrasi API dengan database 

kependudukan eksternal untuk validasi otomatis, penambahan fitur penilaian ulang 

(Re-MOORA) bagi mustahik yang sudah pernah menerima bantuan, penambahan 

fitur Geographic Information System (GIS) untuk pemetaan sebaran mustahik, serta 

penguatan keamanan data dengan enkripsi tingkat lanjut. 

3.1.9 Selesai  

Tahap Selesai merupakan penutup dari seluruh rangkaian kegiatan 

penelitian yang menandai berakhirnya proses pengembangan dan pengujian sistem. 

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan penelitian secara komprehensif yang 

mencakup hasil analisis metode MOORA, performa sistem pendukung keputusan 

(SPK), serta hasil validasi yang diperoleh melalui pengujian oleh para ahli dan 

pengguna akhir. Selanjutnya, dilakukan penarikan kesimpulan dari seluruh tahapan 

penelitian untuk mengevaluasi sejauh mana sistem mampu membantu proses 

seleksi penerima zakat produktif secara objektif, efisien, dan transparan 

dibandingkan dengan metode manual yang sebelumnya digunakan. Selain itu, 

peneliti juga mengidentifikasi kelebihan dan keterbatasan sistem sebagai dasar 

untuk pengembangan di masa mendatang.  
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Rekomendasi yang dihasilkan meliputi perluasan cakupan implementasi 

pada berbagai lembaga zakat, integrasi dengan data real-time untuk memperbarui 

informasi mustahiq secara dinamis, serta penerapan metode Multi-Criteria 

Decision Making (MCDM) lain sebagai pembanding guna meningkatkan akurasi 

dan keandalan sistem. Sebagai bagian dari kontribusi praktis, hasil penelitian ini 

juga dapat dipublikasikan atau disosialisasikan kepada lembaga mitra agar sistem 

yang telah dibangun dapat diimplementasikan secara nyata dalam proses 

penyaluran zakat produktif di lapangan. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik empat kesimpulan utama sebagai berikut. 

1. Sistem berhasil dibangun sebagai aplikasi berbasis web yang 

mengintegrasikan empat peran pengguna (Manajer, Surveyor, Mustahik, 

dan Muzakki) dan mengotomatisasi seluruh alur kerja penyaluran zakat 

produktif, mulai dari pendaftaran mustahik hingga monitoring real-time 

perkembangan usaha. 

2. Implementasi metode MOORA terbukti efektif dalam menghasilkan 

rekomendasi prioritas penerima zakat secara objektif. Dengan tujuh kriteria 

penilaian dan proses normalisasi vektor, sistem mampu menyajikan 

peringkat mustahik secara transparan sehingga meminimalisir subjektivitas 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Hasil analisis sensitivitas menggunakan metode One-at-a-Time (OAT) 

menunjukkan bahwa kriteria Kelayakan Hunian (C3) merupakan variabel 

paling sensitif yang dapat memicu pergeseran peringkat, sedangkan kriteria 

Pendidikan (C1) dan Kesehatan (C2) bersifat lebih stabil terhadap 

perubahan bobot. 

4. Pengujian Black Box menunjukkan seluruh fungsionalitas berjalan 100% 

tanpa error, dan hasil UAT memperoleh skor kepuasan rata-rata di atas 80% 

(Kategori Baik hingga Sangat Baik) dari seluruh segmen responden, 

membuktikan bahwa sistem ramah pengguna dan relevan dengan 

kebutuhan lapangan. 
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5.2 Saran 

Meskipun sistem telah beroperasi secara optimal, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan lebih lanjut di masa mendatang. 

1. Pengembangan aplikasi mobile untuk modul Surveyor guna mendukung 

pendataan secara luring di lokasi dengan keterbatasan sinyal, serta 

penambahan fitur Geographic Information System (GIS) untuk memetakan 

sebaran mustahik secara geografis sehingga pemerataan bantuan zakat dapat 

dianalisis per wilayah. 

2. Integrasi API dengan database instansi eksternal seperti Dukcapil untuk 

validasi identitas mustahik secara otomatis, serta penerapan enkripsi AES-

256 dan protokol HTTPS yang lebih ketat guna menjamin keamanan data 

pribadi mustahik. 

3. Penambahan fitur penilaian ulang (Re-evaluation) berbasis metode 

MOORA bagi mustahik yang telah menerima bantuan pada periode 

sebelumnya, sehingga sistem dapat menentukan kelayakan penyaluran 

lanjutan secara objektif berdasarkan indikator perkembangan usaha dan 

ketaatan pelaporan monitoring.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Normalisasi Sub kriteria Kondisi Keluarga 

Alt C2B Normalisasi 

A1 0 0.0000 

A2 0 0.0000 

A3 1 0.3780 

A4 0 0.0000 

A5 0 0.0000 

A6 0 0.0000 

A7 0 0.0000 

A8 0 0.0000 

A9 1 0.3780 

A10 0 0.0000 

A11 0 0.0000 

A12 0 0.0000 

A13 0 0.0000 

A14 1 0.3780 

A15 0 0.0000 

A16 0 0.0000 

A17 0 0.0000 

A18 0 0.0000 

A19 0 0.0000 

A20 0 0.0000 

A21 0 0.0000 

A22 2 0.7559 

A23 0 0.0000 

A24 0 0.0000 

A25 0 0.0000 

A26 0 0.0000 

A27 0 0.0000 
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Lampiran 2 Normalisasi Sub kriteria Struktur Rumah 

 

Alt C3A Normalisasi 

A1 0 0.0000 

A2 4 0.2421 

A3 0 0.0000 

A4 4 0.2421 

A5 0 0.0000 

A6 4 0.2421 

A7 0 0.0000 

A8 4 0.2421 

A9 4 0.2421 

A10 9 0.5447 

A11 0 0.0000 

A12 4 0.2421 

A13 0 0.0000 

A14 4 0.2421 

A15 0 0.0000 

A16 4 0.2421 

A17 0 0.0000 

A18 0 0.0000 

A19 4 0.2421 

A20 0 0.0000 

A21 4 0.2421 

A22 4 0.2421 

A23 0 0.0000 

A24 0 0.0000 

A25 4 0.2421 

A26 0 0.0000 

A27 0 0.0000 
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Lampiran 3 Normalisasi Sub Kriteria Kepadatan Hunian 

Alt Skor C3B Normalisasi 

A1 0 0.0000 

A2 4 0.4082 

A3 0 0.0000 

A4 4 0.4082 

A5 0 0.0000 

A6 0 0.0000 

A7 0 0.0000 

A8 4 0.4082 

A9 0 0.0000 

A10 4 0.4082 

A11 0 0.0000 

A12 0 0.0000 

A13 0 0.0000 

A14 0 0.0000 

A15 0 0.0000 

A16 0 0.0000 

A17 0 0.0000 

A18 0 0.0000 

A19 4 0.4082 

A20 0 0.0000 

A21 0 0.0000 

A22 0 0.0000 

A23 0 0.0000 

A24 0 0.0000 

A25 4 0.4082 

A26 0 0.0000 

A27 0 0.0000 
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Lampiran 4 Normalisasi Sub Kriteria Fasilitas Dasar 

Alternatif Skor C3C Normalisasi 

A1 0 0 

A2 0 0 

A3 0 0 

A4 0 0 

A5 0 0 

A6 0 0 

A7 0 0 

A8 0 0 

A9 0 0 

A10 5 1.0000 

A11 0 0 

A12 0 0 

A13 0 0 

A14 0 0 

A15 0 0 

A16 0 0 

A17 0 0 

A18 0 0 

A19 0 0 

A20 0 0 

A21 0 0 

A22 0 0 

A23 0 0 

A24 0 0 

A25 0 0 

A26 0 0 

A27 0 0 
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Lampiran 5 Normalisasi Sub kriteria Shalat Wajib 

Alt Skor C4A Normalisasi 

A1 2 0.1980 

A2 2 0.1980 

A3 1 0.0990 

A4 2 0.1980 

A5 2 0.1980 

A6 2 0.1980 

A7 2 0.1980 

A8 2 0.1980 

A9 2 0.1980 

A10 1 0.0990 

A11 2 0.1980 

A12 2 0.1980 

A13 2 0.1980 

A14 2 0.1980 

A15 2 0.1980 

A16 2 0.1980 

A17 2 0.1980 

A18 2 0.1980 

A19 2 0.1980 

A20 2 0.1980 

A21 2 0.1980 

A22 2 0.1980 

A23 2 0.1980 

A24 2 0.1980 

A25 2 0.1980 

A26 2 0.1980 

A27 2 0.1980 
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Lampiran 6 Nomalisasi Sub kriteria Shalat Sunnah 

Alt Skor C4C Normalisasi 

A1 0 0.0000 

A2 0 0.0000 

A3 0 0.0000 

A4 0 0.0000 

A5 2 0.5000 

A6 0 0.0000 

A7 0 0.0000 

A8 0 0.0000 

A9 0 0.0000 

A10 0 0.0000 

A11 2 0.5000 

A12 0 0.0000 

A13 0 0.0000 

A14 0 0.0000 

A15 0 0.0000 

A16 0 0.0000 

A17 2 0.5000 

A18 0 0.0000 

A19 0 0.0000 

A20 0 0.0000 

A21 0 0.0000 

A22 2 0.5000 

A23 0 0.0000 

A24 0 0.0000 

A25 0 0.0000 

A26 0 0.0000 

A27 0 0.0000 
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Lampiran 7 Normalisasi Kriteria Aktivitas Keagamaan 

Alt Skor C4B Normalisasi 

A1 0 0.0000 

A2 0 0.0000 

A3 0 0.0000 

A4 0 0.0000 

A5 2 0.6325 

A6 0 0.0000 

A7 0 0.0000 

A8 0 0.0000 

A9 0 0.0000 

A10 0 0.0000 

A11 2 0.6325 

A12 0 0.0000 

A13 0 0.0000 

A14 0 0.0000 

A15 0 0.0000 

A16 0 0.0000 

A17 1 0.3162 

A18 0 0.0000 

A19 0 0.0000 

A20 0 0.0000 

A21 0 0.0000 

A22 0 0.3162 

A23 0 0.0000 

A24 0 0.0000 

A25 0 0.0000 

A26 0 0.0000 

A27 0 0.0000 

 

 

 



 

226 

 

 

 

Lampiran 8 Normalisasi Kriteria Pendapatan 

Alt Skor C5A Normalisasi 

A1 0 0.0000 

A2 12 0.2245 

A3 20 0.3742 

A4 6 0.1123 

A5 0 0.0000 

A6 12 0.2245 

A7 20 0.3742 

A8 6 0.1123 

A9 6 0.1123 

A10 6 0.1123 

A11 12 0.2245 

A12 0 0.0000 

A13 0 0.0000 

A14 6 0.1123 

A15 6 0.1123 

A16 0 0.0000 

A17 6 0.1123 

A18 12 0.2245 

A19 12 0.2245 

A20 12 0.2245 

A21 6 0.1123 

A22 20 0.3742 

A23 12 0.2245 

A24 6 0.1123 

A25 12 0.2245 

A26 12 0.2245 

A27 6 0.1123 
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Lampiran 9 Normalisasi Kriteria Sumber Penghasilan 

Alt C5B Normalisasi 

A1 0 0.0000 

A2 6 0.2716 

A3 6 0.2716 

A4 4 0.1811 

A5 4 0.1811 

A6 4 0.1811 

A7 6 0.2716 

A8 4 0.1811 

A9 4 0.1811 

A10 6 0.2716 

A11 4 0.1811 

A12 4 0.1811 

A13 0 0.0000 

A14 4 0.1811 

A15 4 0.1811 

A16 0 0.0000 

A17 0 0.0000 

A18 4 0.1811 

A19 4 0.1811 

A20 6 0.2716 

A21 4 0.1811 

A22 4 0.1811 

A23 4 0.1811 

A24 4 0.1811 

A25 4 0.1811 

A26 6 0.2716 

A27 4 0.1811 
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Lampiran 10 Normalisasi sub kriteria jumlah tanggungan 

Alt C5C Normalisasi 

A1 2 0.1925 

A2 2 0.1925 

A3 2 0.1925 

A4 2 0.1925 

A5 2 0.1925 

A6 2 0.1925 

A7 2 0.1925 

A8 2 0.1925 

A9 2 0.1925 

A10 2 0.1925 

A11 2 0.1925 

A12 2 0.1925 

A13 2 0.1925 

A14 2 0.1925 

A15 2 0.1925 

A16 2 0.1925 

A17 2 0.1925 

A18 2 0.1925 

A19 2 0.1925 

A20 2 0.1925 

A21 2 0.1925 

A22 2 0.1925 

A23 2 0.1925 

A24 2 0.1925 

A25 2 0.1925 

A26 2 0.1925 

A27 2 0.1925 
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Lampiran 11 Normalisasi sub kriteria keterampilan 

Alt C5A Normalisasi 

A1 12 0.2500 

A2 6 0.1250 

A3 6 0.1250 

A4 12 0.2500 

A5 12 0.2500 

A6 0 0.0000 

A7 0 0.0000 

A8 12 0.2500 

A9 12 0.2500 

A10 6 0.1250 

A11 6 0.1250 

A12 12 0.2500 

A13 12 0.2500 

A14 12 0.2500 

A15 6 0.1250 

A16 12 0.2500 

A17 12 0.2500 

A18 6 0.1250 

A19 12 0.2500 

A20 6 0.1250 

A21 6 0.1250 

A22 6 0.1250 

A23 6 0.1250 

A24 12 0.2500 

A25 12 0.2500 

A26 6 0.1250 

A27 6 0.1250 
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Lampiran 12 Normalisasi Sub Kriteria Pengalaman Usaha 

Alt C5B Normalisasi 

A1 9 0.2009 

A2 9 0.2009 

A3 6 0.1339 

A4 9 0.2009 

A5 9 0.2009 

A6 9 0.2009 

A7 9 0.2009 

A8 9 0.2009 

A9 9 0.2009 

A10 9 0.2009 

A11 6 0.1339 

A12 9 0.2009 

A13 9 0.2009 

A14 9 0.2009 

A15 9 0.2009 

A16 9 0.2009 

A17 9 0.2009 

A18 9 0.2009 

A19 6 0.1339 

A20 9 0.2009 

A21 9 0.2009 

A22 9 0.2009 

A23 9 0.2009 

A24 9 0.2009 

A25 9 0.2009 

A26 6 0.1339 

A27 9 0.2009 

 

 

 



 

231 

 

 

 

Lampiran 13 Normalisasi Sub Kriteria Rencana Usaha 

Alt Skor Normalisasi 

A1 12 0.2649 

A2 6 0.1325 

A3 6 0.1325 

A4 6 0.1325 

A5 12 0.2649 

A6 6 0.1325 

A7 6 0.1325 

A8 6 0.1325 

A9 6 0.1325 

A10 6 0.1325 

A11 6 0.1325 

A12 12 0.2649 

A13 12 0.2649 

A14 12 0.2649 

A15 6 0.1325 

A16 12 0.2649 

A17 6 0.1325 

A18 12 0.2649 

A19 12 0.2649 

A20 6 0.1325 

A21 12 0.2649 

A22 6 0.1325 

A23 6 0.1325 

A24 6 0.1325 

A25 6 0.1325 

A26 6 0.1325 

A27 12 0.2649 
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Lampiran 14 Normalisasi Sub Kriteria Motivasi 

Alt Skor Normalisasi 

A1 10 0.1925 

A2 10 0.1925 

A3 10 0.1925 

A4 10 0.1925 

A5 10 0.1925 

A6 10 0.1925 

A7 10 0.1925 

A8 10 0.1925 

A9 10 0.1925 

A10 10 0.1925 

A11 10 0.1925 

A12 10 0.1925 

A13 10 0.1925 

A14 10 0.1925 

A15 10 0.1925 

A16 10 0.1925 

A17 10 0.1925 

A18 10 0.1925 

A19 10 0.1925 

A20 10 0.1925 

A21 10 0.1925 

A22 10 0.1925 

A23 10 0.1925 

A24 10 0.1925 

A25 10 0.1925 

A26 10 0.1925 

A27 10 0.1925 
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Lampiran 15 Normalisasi Sub Kriteria Rumah  

Alternatif Nilai Normalisasi 

A1 3 0.3536 

A2 0 0.0000 

A3 0 0.0000 

A4 0 0.0000 

A5 0 0.0000 

A6 0 0.0000 

A7 3 0.3536 

A8 0 0.0000 

A9 0 0.0000 

A10 0 0.0000 

A11 0 0.0000 

A12 0 0.0000 

A13 0 0.0000 

A14 3 0.3536 

A15 0 0.0000 

A16 0 0.0000 

A17 0 0.0000 

A18 3 0.3536 

A19 0 0.0000 

A20 0 0.0000 

A21 0 0.0000 

A22 3 0.3536 

A23 3 0.3536 

A24 0 0.0000 

A25 0 0.0000 

A26 3 0.3536 

A27 3 0.3536 
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Lampiran 16 Normalisasi Sub Kriteria Kendaraan 

Alternatif Nilai Normalisasi 

A1 2 0.1690 

A2 2 0.1690 

A3 2 0.1690 

A4 2 0.1690 

A5 2 0.1690 

A6 2 0.1690 

A7 4 0.3381 

A8 2 0.1690 

A9 2 0.1690 

A10 4 0.3381 

A11 2 0.1690 

A12 2 0.1690 

A13 0 0.0000 

A14 2 0.1690 

A15 2 0.1690 

A16 2 0.1690 

A17 2 0.1690 

A18 2 0.1690 

A19 2 0.1690 

A20 2 0.1690 

A21 2 0.1690 

A22 4 0.3381 

A23 2 0.1690 

A24 2 0.1690 

A25 2 0.1690 

A26 2 0.1690 

A27 2 0.1690 
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Lampiran 17 Normalisasi Sub Kriteria Aset lain 

Alternatif Nilai Normalisasi 

A1 3 0.1741 

A2 3 0.1741 

A3 3 0.1741 

A4 3 0.1741 

A5 3 0.1741 

A6 3 0.1741 

A7 6 0.3482 

A8 3 0.1741 

A9 3 0.1741 

A10 6 0.3482 

A11 3 0.1741 

A12 3 0.1741 

A13 3 0.1741 

A14 3 0.1741 

A15 3 0.1741 

A16 3 0.1741 

A17 3 0.1741 

A18 3 0.1741 

A19 3 0.1741 

A20 3 0.1741 

A21 3 0.1741 

A22 3 0.1741 

A23 3 0.1741 

A24 3 0.1741 

A25 3 0.1741 

A26 3 0.1741 

A27 3 0.1741 
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Lampiran  18 Surat Pernyataan Pakar 
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Lampiran 19 Uji Validasi Ahli 
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Lampiran  20 UAT Manajer 
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Lampiran 21 UAT Surveyor 
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Lampiran 22 UAT Mustahik 
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Lampiran 23 UAT Muzakki 
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Lampiran 24 Simbol Use Case Diagram  

Sumber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024)  
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Lampiran 25 Simbol Activity Diagram 

Sumber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024)  
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Lampiran 26 Simbol Class Diagram 

Sumber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024) 
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Lampiran 27 Simbol Sequence Diagram 

Sumber : Buku Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Objek (2024)  
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